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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini dibuat adalah untuk: (1) mengetahui hubungan 
antara prestasi membaca gambar dengan praestasi mata pelajaran CAD, (2) 
mengetahui hubungan antara prestasi gambar manual dengan prestasi mata 
pelajaran CAD, (3) mengetahui hubungan antara prestasi membaca gambar dan 
gambar manual terhadap prestasi CAD. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan 
expost facto. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI Teknik 
Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta sebanyak 120 siswa. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 91 siswa yang ditentukan dengan menggunakan teknik 
proportionate random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan soal 
tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan regresi. 

 Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) prestasi membaca gambar memiliki 
hubungan positif yang signifikan terhadap prestasi mata pelajaran CAD dengan 
sumbangan koefisien kolerasi sebesar 80,3% pada taraf signifikansi 5%, (2) 
prestasi gambar manual memiliki korelasi signifikan terhadap prestasi mata 
pelajaran CAD dengan sumbangan koefisien kolerasi sebesar 61,3% pada taraf 
signifikansi 5%, (3) prestasi membaca gambar dan prestasi gambar manual 
memiliki korelasi signifikan terhadap prestasi mata pelajaran CAD dengan 
sumbangan koefisien kolerasi sebesar 81,2% pada taraf signifikansi 5%. 

 
Kata kunci: prestasi membaca gambar, prestasi gambar manual, prestasi 

       CAD  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia merupakan perwujudan pancasila yang bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan  bangsa  berdasarkan UUD 1945. Pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan bangsa dan kemajuan 

suatu negara. Dengan adanya pendidikan bangsa Indonesia akan mengalami 

kemajuan dan meninggalkan suatu bentuk keterpurukan seperti sekarang ini. 

Untuk itu pemerintah harus lebih berkosentrasi terhadap pendidikan di Indonesia 

dan juga harus membuat suatu kebijakan yang mengarahkan pada 

perkembangan pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan merupakan cara yang srategis untuk mencetak sumber daya 

manusia SDM yang berkualitas. Dengan kebijakan yang berkelanjutan 

khususnya dalam dunia pendidikan di Indonesia, bukan mustahil pendidikan di 

Indonesia akan menciptakan SDM yang berwawasan luas dan berkualitas. 

Sumber daya manusia yang berkualitas akan membawa pada kemajuan bangsa 

terutama dalam menjadikan masyarakat madani. Sehingga dengan adanya 

pendidikan yang bermutu maka semua hal yang berhubungan dengan masalah 

dunia pendidikan akan cepat terselesaikan. 

Terkait dengan pengembangan SDM di Indonesia memang masih kurang 

memadai dikarenakan wilayah Indonesia yang sangat luas dan berpulau-pulau, 

sehingga menjadi tugas besar bagi pemerintah untuk berupaya mengembangkan 

SDM Indonesia agar nantinya mampu mengembangkan bangsa Indonesia yang 

banyak memiliki kekayaan alam. Dengan sumber saya alam yang melimpah 

Indonesia dituntut memiliki tenaga kerja yang sangat banyak dibidang keteknikan 
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khususnya manufacture, sejalan dengan itu pemerintah Indonesia gencar 

membangun pendidikan yang bertujuan menghasilkan output tenaga kerja 

dibidang manufacture yaitu dengan mendirikan sekolah-sekolah kejuruan (SMK). 

Dunia manufacture sangat erat hubunganya dengan dunia teknik pemesinan, 

sehingga SMK di Indonesia awalnya difokuskan untuk mengembangkan teknik 

tersebut. Dalam pendidikan teknik pemesinan di SMK siswa dituntut menguasai 

kompetensi dasar agar mampu menjadi tenaga kerja profesional tingkat 

menengah, untuk itu pemndidikan di SMK difokuskan pada sektor praktik dengan 

sedikiit materi pelajaran yang berisi teori. 

Khusus di teknik pemesinan selain dikejar dalam praktik di bengkel, 

sebelumnya siswa diharuskan menguasai kemampuan dibidang gambar teknik. 

Dalam pekerjaan dibengkel yang digunakan dalam berkomunikasi adalah 

gambar teknik, sehingga siswa bekerja berdasarkan petunjuk-petunjuk yang 

diberikan melalui jobsheet yang berupa gambar kerja yang dibuat menggunakan 

program CAD. Gambar kerja adalah gambar yang dipakai acuan kerja oleh 

pekerja di bengkel pengerjaan komponen mesin, dalam hal ini ada dua pihak 

terlibat yaitu pembuat gambar dan pembuat komponen di bengkel gambar kerja 

merupakan alat komunikasi kedua pihak tersebut. 

Mengingat pentingnya gambar teknik yang dijadikan pedoman dalam  bekerja  

maka siswa harus benar-benar menguasai gambar teknik, tidak hanya sekedar 

mampu membuat gambar teknik tetapi yang terpenting adalan kemampuan 

mereka membaca gambar teknik, agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan 

pekerjaan saat melakukan praktik di sekolah maupun saat sudah masuk pada 

dunia kerja. 
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Pada praktiknya didalam pembelajaran disekolah ternyata belum seperti yang 

diharapkan, pelajaran menggambar teknik yang tujuanya diberikan kepada siswa 

untuk membekali mereka dalam praktik di bengkel ternyata belum mampu 

terwujud sepenuhnya untuk itu. Siswa yang diberikan lembar kerja atau jobsheet 

sebagai pedoman melakukan praktik hanya beberapa yang memanfaatkanya, 

kebanyakan sebagian besar dari siswa mengandalakan bertanya pada guru 

pengajar sehingga lembar jobsheet yang diberikan terlihat sia-sia dan waktu 

yang diberikan untuk praktik juga terbuang banyak untuk bertanya pada guru. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa para siswa belum mampu sepenuhnya 

menguasai pelajaran menggambar teknik khususnya pada kemampuan 

membaca gambar, padahal itu sangat penting dalam bekal mereka 

memanfaatkan waktu saat praktik di baengkel. Pelajaran menggambar teknik 

yang tidak dianggap serius oleh mereka menjadi masalah yang sangat penting 

untuk dipecahkan, meningkatkan minat siswa dalam mempelajari gambar teknik 

dan menambah jam pelajaran untuk pelajaran menggambar teknik sangat perlu  

dilakukan semi menujang kesiapan siswa nantinya agar siap praktik sepenuhnya 

menggunakan jobsheet yang berupa gambar kerja yang dibuat menggunakan 

program CAD. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dilihat 

beberapa permasalahan yang dapat diangkat untuk diadakannya penelitian 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa membaca gambar kerja pada jobsheet  yang sangat 

kurang membuat praktik di bengkel menjadi tidak efektif. 
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2. Pentingnya kemampuan membaca gambar teknik sebagai dasar untuk 

mempelajari CAD.  

3. Pentingnya kemampuan menggambar teknik manual sebagai dasar untuk 

mempelajari CAD.  

4. Pentingnya prestasi mata pelajaran CAD terhadap kemampuan siswa 

membaca jobsheet. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, akan diteliti mengenai 

hubungan prestasi membaca gambar teknik dan praktik menggambar teknik 

manual terhadap prestasi mata pelajaran CAD di. Mengingat terbatasnya 

kemampuan dari pihak peneliti maka penelitian dibatasi pada : 

1. Hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dengan prestasi mata 

pelajaran CAD. 

2. Hubungan antara prestasi menggambar teknik manual terhadap prestasi 

mata pelajaran CAD. 

3. Hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dan praktik menggambar 

manual terhadap prestasi mata pelajaran CAD. 

D. Rumusan Masalah 

      Untuk memperoleh ketepatan dalam melekukan penelitaian maka 

pengarahan harus dilakukan dengan merumuskan masalah, perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dengan prestasi 

mata pelajaran CAD ? 

2. Adakah hubungan antara prestasi menggambar teknik manual terhadap 

prestasi mata pelajaran CAD ? 
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3. Adakah hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dan praktik 

menggambar manual terhadap prestasi mata pelajaran CAD ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakanya penelitian ini dari pihak peneliti adalah: 

1. Mengetahui hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dengan 

prestasi menggambar manual. 

2. Mengetahui hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dengan 

prestasi mata pelajaran CAD. 

3. Mengatahui hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dan praktik 

menggambar manual terhadap prestasi mata pelajaran CAD. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari pihak penulis dalam melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai referensi untuk memperoleh informasi tentang pengaruh prestasi 

membaca gambar teknik dan menggambar teknik manual terhadap prestasi 

mata pelajaran CAD di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan metode pembelajaran 

terhadap pembelajaran menggambar teknik dan CAD agar nilai yang dicapai 

semakin baik. 

3. Untuk mengetahui prestasi siswa dalam mata pelajaran menggambar teknik 

manual di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui prestasi siswa dalam membaca gambar teknik di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta. 

5. Untuk mengetahui prestasi siswa dalam mata pelajaran CAD di SMK Negeri 

3 Yogyakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Prestasi Membaca Gambar Teknik 

a. Prestasi Membaca Gambar Teknik 

      Pengertian Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah 

dilakukan, dikerjakan, diusahakan dan sebagainya. Prestasi tersebut dapat 

dinyatakan dalam bentuk angka atau disebut kualitatif ataupun dengan 

dinyatakan dalam bentuk kata-kata, seperti baik, cukup, sedang, kurang, 

dan lain-lain atau disebut dengan kuantitatif.  

      Sedangkan Saifuddin Azwar (2011: 8-9) mengatakan bahwa prestasi 

adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan kognitif, 

afektif dan psikomotor siswa berkenaan dengan penguasaan bahan 

pembelajaran yang disajikan kepada siswa. Zainal Arifin (2011: 12) 

menyebutkan prestasi berasal dari bahasa belanda prestatie yang berarti 

hasil kerja. 

      Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 

adalah suatu pencapaian kegiatan baik yang telah dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok dengan kerja keras sehingga menimbulkan rasa 

senang dan puas atas pencapaian tersebut baik dinyatakan dengan 

kuantitatif ataupun kualitatif. 

      Membaca merupakan suatu keterampilan yang berkaitan erat dengan 

keterampilan dasar terpenting pada manusia dalam berbahasa, sehingga 

dengan berbahasa manusia dapat berkomunikasi dengan baik dengan 

manusia lainnya (Suwaryono Wiryodijoyo, 1989: 1). Dalam buku yang 
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sama Cole menyebutkan bahwa membaca merupakan proses psikologis 

untuk mentukan arti kata-kata tertulis, membaca melibatkan pengelihatan, 

gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata yang 

dapat dipahami dan pengalaman pembaca itu sendiri. 

      Menurut Robert D. Carpenter MD dalam bukunya yang berjudul 

CERDAS mengatasi problema belajar (1991: 40) membaca adalah tidak 

hanya melihat huruf-huruf, kata, kalimat, paragraf, dan kemudian 

menerjemahkanya kedalam pikiran kita, akan tetapi merupakan fungsi atau 

pekerjaan yang komplek dan menyangkut pekerjaan organ manusia. 

      Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa membaca merupakan suatu proses psikologi seseorang dalam 

mengartikan atau menerjemahkan arti dari huruf, kata, kalimat dan paragraf 

sehingga pembaca mampu mengetahui maksud dari apa yang telah 

dibaca. 

      Gambar adalah suatu bentuk goresan yang sangat jelas dari bentuk 

nyata, ide atau rencana yang diusulkan untuk pembuatan atau konstruksi 

selanjutnya (Giesecke, 2001: 2-3). Gambar teknik adalah bahasa teknik 

yang harus dikuasai oleh perencana dan pembuat benda kerja sehingga 

tidak terjadi salah tafsir antara maksud dari perencana dan pembuat benda 

kerja (H. Van Den Berg dan H.H. Gijzels, 1979: 1). 

      Gambar teknik adalah sarana yang penting untuk melukiskan daya 

cipta melalui garis. Yang lebih penting lagi gambar merupakan sarana dari 

pendesain untuk memberikan pekerjaan kepada operator. Lebih mudahnya 

sang insinyur tidak perlu menjelaskan secara detail kepada operator tetapi 
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cukup dengan menunjukkan gambar, sang operator dapat memahami 

pekerjaannya. (Sunyoto, 2008: 77). 

      Sedangkan Sirod Hantoro dan Pardjono  (1996: 2) menyatakan bahwa 

gambar teknik adalah ide-ide atau perencanaan-perencanaan dari suatu 

benda atau beangunan yang akan dibuat atau akan dibangun yang 

dituangkan kedalam perencanaan berbentuk gambar. 

      Dari beberapa pendapat tentang gambar teknik diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa gambar teknik adalah perencanaan dari suatu benda 

yang akan dibuat yang berupa gambar yang berisi petunjuk kerja dan 

simbol-simbol pengerjaan yang dibuat oleh perencana. Jadi dua pengertian 

yaitu membaca dan gambar teknik dapat ditarik kesimpulan bahwa 

membaca gambar teknik adalah kegiatan mengartikan atau 

menterjemahkan ide-ide dan tanda pengerjaan dalam bentuk gambar 

sehingga mampu mengerti maksud dan perintah yang ada pada gamber 

teknik. 

       Beberapa aspek yang harus dicermati dalam membaca gambar teknik 

adalah pandangan, jenis-jenis garis, skala, lambang pengerjaan serta 

ukuran dan toleransi. 

1) Skala 

      Skala merupakan pembuatan ukuran lebih besar dari sebenarnya atau 

lebih kecil dari sebenarnya karena benda yang akan digambar terlalu besar 

dan kertas yang ada tidak memungkinkan untuk membuat ukuran ukuran 

yang sama atau karena benda yang dibuat sangat kecil sehingga apabila 

benda digambar dengan ukuran yang sama dengan aslinya maka tidak 

terlihat ukuran yang sebenarnya. Skala yang digunakan dalam 
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memperkecil ukuran adalah 1:2, 1:5, 1:10, 1:100 dan seterusnya 

aedangkan untuk memperbesar ukuran skala yang digunakan adalah 2:1, 

5:1, 10:1 dan seterusnya (Sunyoto, 2008: 89-90). 

2) Lambang Pengerjaan 

      Lambang pengerjaan asalah lambang yang diberikan pada gambar 

untuk memberi informasi dengan mesin apa benda dibuat, berapa tingkat 

kekasaran permukaan benda yang akan dibuat dan informasi lainnya 

seperti dengan posisi apa pengerjaan dilakukan untuk las (Sunyoto, 2008: 

93). 

3) Ukuran dan Toleransi 

      Ukuran pada gambar digunakan untuk memberi informasi dimensi dari 

benda yang digambar. Toleransi diberikan untuk bagian benda dengan 

ukuran khusus yang memang dalam pengerjaan komponen tidak bisa 

mengukur dengan tapat seperti pada pengerjaan bubut dan frais (Sunyoto, 

2008: 90). 

4) Proyeksi Gambar 

      Dalam gambar teknik dikenal beberapa jenis gambar yang masing-

masing memiliki karakteristik tersendiri. Cara memroyeksikan gambar ada 

beberapa macam seperti yang ada dibawah ini: 

a) Gambar Aksonometri 

      Gambar aksonometri merupakan gambar sattu pandangan yang 

apabila benda tiga dimensi dimiringkan akan terlihat tiga bidang 

secara bersamaan. Gambar aksonometri sendiri ada tiga bentuk. 
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(1) Gambar Isometri 

      Gambar isometri merupakan gambar yang dibuat dengan satu 

sisi dibuat sama dengan ukuran aslinya atau satu sumbu yang 

dibuat sama dengan sumbu aslinya. Gambar isometri dapat dilihat 

dengan sudut 450 kemudian belakangnya diangkat dengan sudut 

35016’ kemudian dengan posisi tersebut maka benda dapat dilihat 

dengan tiga bidang benda dengan sudut yang sama 1200 dengan 

sisi lebih pendek dari sisi sebenarnya.  

(2) Gambar Dimetri 

      Gambar dimetri merupakan gambar dengan perpendekan dua 

sisi dan dua sudut dengan garis horisontal yang sama. 

(3) Gambar Trimetri 

      Gambar trimetri merupakan gambar dengan tiga sisi dan tiga 

sudut yang sama (Sunyoto, 2008: 84-85). 

b) Proyeksi Ortogonal 

      Proyeksi ortogonal adalah gambar dengan penampilan enam sisi 

dari benda tiga dimensi yaitu tampak depan, tampak belakang, tampak 

kanan, tampak kiri, tampak atas dan tampak bawah sehingga semua 

informasi dari gambar sudah lengkap, akan tetapi aapabila dengan dua 

atau tiga pandangan sudah bisa mewakili semua informasi dengan 

lengkap maka itu dianggap cukup, oleh karena iti proyeksi ortogonal 

disebut juga dengan gambar kerja (Sunyoto, 2008: 88-89). 

c) Proyeksi Miring 

      Proyeksi ,iring merupakan gabungan dari proyrksi isometri dan 

ortogonal, yaitu dengan membuat gambar tampak depan dengan ukuran 
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yang sebenarnya kemudian membuat garis proyeksinya dengan 

membentuk sudut. Sudut yang digunakan adalah 30, 45 dan 60 sudut 

dipakai karena banyak digunakan pada pembuatan segitiga. Skala 

pemendekan menggunakan ½, 1/3 dan ¼  tergantung sudut yang 

digunakan (Sunyoto, 2008: 86-87). 

d) Proyeksi Perspektif 

      Gambar perspektif adalah gambar yang sama dengan apa yang 

manusia lihat sehingga gambar ini merupakan gambar dengan satu titik 

pengelihatan yang terbaikakan tetapi sangat sulit untuk dibuat terlebih 

untuk benda-benda dengan ukuran kecil, sehingga gambar perspektif 

jarang digunakan untuk menggambar benda yang kecil. Gambar 

perspektif juga tidak menutup kemungkinan dibuat dengan dua atau tiga 

titik hilang untuk mempermudah pembacaan gambar (Sunyoto,  2008: 

82-91). 

     Secara internasional dikenal dua proyeksi falam membuat gambar 

yaitu proyrksi eropa dan proyeksi amerika, keduanya memiliki 

karakteristik serta keunggulan dan kelemahan masing-masing. 

1) Proyeksi Eropa 

      Dalam proyeksi eropa gambar diproyeksikan dengan susunan tampang 

atas benda pada gambar berada di bawah tampak muka gambar, tampak 

bawah benda berada di atas tampak muka benda, tampak kiri benda 

berada di kanan gambar tampak muka benda dan tampak kanan benda 

berada pada kiri tampak muka benda. Proyeksi ini banyak digunakan oleh 

negara-negara eropa sehingga dinamakan proyeksi eeropa (H. Van Den 

Berg dan H.H. Gijzels 1979: 22-25). 
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2) Proyeksi Amerika 

      Dalam proyeksi amerika gambar diproyeksikan dengan susunan 

tampang atas benda pada gambar tetap berada di atas tampak muka 

gambar, tampak bawah benda tetap berada di bawah tampak muka benda, 

tampak kanan benda tetap berada di kanan gambar tampak muka benda 

dan tampak kiri benda tetap berada pada kiri tampak muka benda. 

Proyeksi ini banyak digunakan oleh negara-negara amerika dan jepang 

sehingga dinamakan proyeksi amerika (H. Van Den Berg dan H.H. Gijzels 

1979: 26-30). 

5) Jenis-jenis Garis 

      Pada gambar teknik digunakan banyak sekali jenis garis yang fungsi 

dan bentuknua bebeda-beda sehingga pembaca harus memahami jenis-

jenis garis yang ada. 

a) Garis tebal kontinu    digunakan untuk membuat garis 

nyata gambar dan garis tepi. 

b) Garistipis kontinu    digunakan untuk membuat garis 

potongan khayal, garis ukur, garis proyeksi, garis penunjuk, garis arsir 

dan garis sumbu pendek. 

c) Garis kontinu bebas    digunakan untuk membuat garis 

potongan sebagian atau batas potongan jika tidak digunakan garis 

bergores tipis. 

d) Garis gores tebal    digunakan untuk membuat garis 

nyata terhalang, garis tepi terhalang. 

e) Garis tipis gores    digunakan untuk membuat garis 

nyata terhalang, garis tepi terhalang. 
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f) Garis bergores tipis   digunakan untuk membuat garis 

sumbu, garis simetri, garis lintasan. 

g) Garis bergores tebal    digunakan untuk membuat 

penunjukan permukaan yang harus mendapat perlakuan khusus. 

h) Garis bergores ganda tipis     digunakan untuk membuat 

garis bagian bagian yang berdampingan, batas-batas kedudukan 

benda yang bergerak, garis sistem (pada baja profil), bentuk semula 

sebelum dibentuk, benda-benda yang berada didepan bidang potong 

(Takhesi Sato dan Sugiarto Hartanto, 1996: 19). 

      Pengukuran prestasi membaca gambar teknik dilakukan satu kesatuan 

dengan praktik menggambar teknik manual, ketika siswa mampu membaca 

job gambar dengan baik maka diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan 

dalam melekukan tahap selanjutnya yaitu menggambar manual, dengan 

melihat keberhasilan siswa dalam pembuatan gambar yang diperintahkan 

oleh guru yang berupa job-job gambar yang hruss diselesaikan dengan 

cara manual. Dengan melihat batas tuntas minimum yang telah ditentukan 

maka nilai yang diperoleh siswa dalam membuat job-job gambar dapat 

digunakan untuk mengukur prestasi siswa. 

      Kriteria penilaian membaca gambar teknik dapat didasarkan pada poin-

poin yang dianggap dapat mengungkap apakah siswa mampu membaca 

gambar teknik dengan baik atau tidak, diantara poin-poin tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1) Mebmaca proyeksi 

2) Membaca ukuran 

3) Membaca tanda pengerjaan 
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4) Membaca toleransi 

5) Membaca potongan 

b. Praktik Menggambar Teknik Manual 

      Menggambar teknik dengan menggambar seni merupakan dua jenis 

menggambar yang berbeda, jika pada gambar seni pembuat gambar 

mengekspresikan nilai-nilai estetik atau keindahan dan filosofis serta ide-ide 

abstraknya kedalam gambar lukisan. Pada gambar teknik pembuat gambar 

menuangkan ide-ide berupa perancangan dari suatu benda atau bangunan 

yang akan dibuat atau dibangun (Sirod Hantoro dan Pardjono, 1996 : 2). 

Gambar teknik adalah bahasa teknik yang harus dikuasai oleh perencana dan 

pembuat benda kerja sehingga tidak terjadi salah tafsir antara maksud dari 

perencana dan pekerja (H. Van Den Berg dan H.H. Gijzels, 1979: 1). 

      Dari dua penjelasan tersebut sudah barang pasti jika dalam praktik 

menggambar seni dan praktik menggambar teknik juga berbeda, praktik 

menggambar teknik terdiri dari dua cara yaitu dengan menggunakan komputer 

yang memiliki softwere menggambar dan dengan cara manual. Jadi kesimpulan 

dari praktik menggambar teknik manual adalah praktik membuat gambar 

dengan menggunakan peralatan menggambar tangan secara manual  untuk 

keperluan teknik yang menggunakan aturan dan standar yang telah disepakati 

karena gambar yang dihasilkan akan dijadikan bahasa komunikasi antara 

pambuat gambar dan pembuat benda kerja. 

      Praktik menggambar teknik manual memerlukan peralatan gambar tangan 

yang digunakan yang memiliki standar menggambar teknik, dan perlatan 

gambar manual yang digunakan disebutkan dibawah ini: 
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a. Meja Gambar 

      Meja gambar dituntut untuk halus permukaanya dan tidak terlalu keras, 

pada sisi sebelah kir ditempelkan kayu yang sangat halus atau alumunium 

agar ketika penggaris T dipasangkan maka mudah untuk digeser ketika 

menggambar. Berikut adalah ukuran untuk meja gambar. 

Tabel 1. Ukuran Meja Gambar 

Ukuran Ukuran Meja 

A0 950 x 1270 

A1 650 x 920 

A2 470 x 650 

A3 336 x 470 

(H. Van Den Berg dan H.H. Gijzels, 1979: 6-8) 

b. Mesin Gambar 

      Mesin gambar merupakan seperangkat peralatan yang sangat praktis dan 

didesain untuk mempermudah membaut gambar secara manual yaitu terdiri 

dari meja gambar, mesin gambar mistar dan tiang. Ketinggian meja dan 

kemiringan meja dapat diatur sehingga pembuat gambar dapaat 

memposisikan sesuai posisi menggambar senyaman mungkin (Takhesi Sato 

dan Sugiarto Hartanto, 1996: 30-31). 

c. Kertas Gambar 

     Kertas gambar adalah media yang digunakan untuk meletakan goresan-

goresan gambar atau sebagai kanvas gambar. Ukuran kertas gambar 

dinormalisasikan oleh ISO secara internasional sebagai berikut: 
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Tabel 2. Ukuran Kertas Gambar Standar ISO 

Ukuran Kertas Seri A Ukuran Kertas (mm) Garis Tepi (mm) 

A0 841 x 1189 10 mm 

A1 594 x 841 10 mm 

A2 420 x 594 10 mm 

A3 297 x 420 10 mm 

A4 210 x 297 5 mm 

(H. Van Den Berg dan H.H. Gijzels, 1979: 6-8) 

d. Pinsil 

      Pinsil ada dua macam yaitu pinsil biasa dan pinsil mekanik atau pinsil 

yang bisa diisi ulang, pada pinsil biasa kita haris meruncingkan terlebih dahulu 

sebelum kita menggunakanya untuk menggambar. Sedangkan pada pinsil 

mekanik kita akan lebih menghemat waktu karena kita tidak perlu 

meruncingkan pinsil karena ukuran mata pinsil sudah sama semua dan kita 

tinggal memilh ukuran mata pinsil yang akan kita butuhkan sehingga lebih 

praktis. Kekrasan pinsil dibedakan dengan huruf yang tertera pada pinsil H 

untuk keras, B untuk lunak dan F untuk menengah (Sunyoto, 2008: 78-79). 

e. Jangka 

      Jangka dibedakan menjadi tiga berdasarkan ukuranya yaitu jangka untuk 

lingkaran antara diameter 100 mm sampai 200 mm adalah jangka besar, 

jangka untuk menggambar lingkaran diameter antara 20 mm sampai 100 mm 

adalah jangka menengah dan jangka untuk membuat lingkaran dengan 

diameter kurang dari 30 mm. Sedangkan untuk membuat lingkaran dengan 

diameter yang lebih besar maka digunakan jangka batang (Sunyoto, 2008: 

80). 
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f. Mistar Segitiga 

      Mistar segitiga terdiri dari sepasang segitiga siku dan segitiga sama kaki 

600 sedangkan ukuranya bermacam-macam (Takhesi Sato dan Sugiarto 

Hartanto, 1996: 27). 

g. Mal Lengkung 

      Mal lengkung berupa bentuk mal dengan bentuk lengkung yang tidak bisa 

dibuat dengan jangka (Sunyoto, 2008: 80). 

h. Penggaris T 

      Penggaris ini digunakan untuk membuat garis horisontal dengan menekan 

kepala penggaris pada bagian kiri meja, penggaris ini terdiri dari kepala 

penggaris dan daun penggaris (Takhesi Sato dan Sugiarto Hartanto, 1996: 

26-27). 

i. Mal Bentuk 

      Mal ini adalah berupa bentuk bentuk gambar atau lambang yang 

digunakan untuk membuat gambar atau lambang tersebut dengan cara cepat. 

      Pengukuran prestasi praktik menggambar manual dilihat dari keberhasilan 

siswa dalam pembuatan gambar yang diperintahkan oleh guru yang berupa 

job-job gambar yang hruss diselesaikan dengan cara manual. Dengan melihat 

batas tuntas minimum yang telah ditentukan maka nilai yang diperoleh siswa 

dalam membuat job-job gambar dapat digunakan untuk mengukur prestasi 

siswa (Takhesi Sato dan Sugiarto Hartanto, 1996: 27). 

      Kriteria penilaian praktik menggambar manual dapat didasarkan pada 

poin-poin yang dianggap dapat mengungkap apakah siswa mampu 

menggambar manual dengan baik atau tidak, diantara poin-poin tersebut yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Membuat proyeksi 

b. Perbedaan ketebalan garis 

c. Pembuatan ukuran yang benar 

d. Cara memotong gambar 

e. Kerapihan 

f. Kebersihan 

c. Prestasi Mata Pelajaran CAD 

      CAD adalah membaut gambar model dua dimensi atau tiga dimensi 

dengan menggunakan perangkat lunak rancang bangun komputer (Artanto 

Wahyudi, 1995: 1). Menurut Yap Wie dalam bukunya yang berjudul Pengantar 

Praktis Penggunaaan AutoCAD (1987 : 2) CAD adalah perangakat lunak yang 

sangat membantu dalam pembuatan gambar baik dalam bentuk dua dimensi 

ataupun tiga dimensi. CAD merupakan aplikasi komputer yang dirancang 

untuk mempermudah pembuatan gambar baik dalam bentuk dua dimensi atau 

tiga dimensi (Giesecke, 2001: 21) 

      Dari beberapa pengertian yang disebutkan diatas penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa CAD adalah salah satu program aplikasi perangkat lunak 

dalam komputer yang dirancang sebagai program pembuatan gambar dua 

dimensi ataupun tiga dimensi agar pembuatan gamar lebih jelas dan mudah 

untuk dibaca. 

      Dalam kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 3 Yogyakarta siswa dituntut 

agar mampu mengoprasikan secara langsung perangkat lunak CAD dalam 

pembuatan gambar-gambar teknik sehingga siswa akan lebih mahir dengan 

mempelajari teori dalam praktik secara langsung. Berdasarkan silabus 

pembelajaran CAD diawali dengan pengenalan perangkat keras dan perngkat 



19 
 

lunak yang yang digunakan dalam CAD, kemudian pembelajaran di fokuskan 

pada menu-menu yang banyak digunakan dalam pembuatan gambar yang 

ada pada menu DRAW. Dalam pembuatan gambar harus mengenal menu-

menu yang digunakan dalam pembuatan gambar. 

a. Line, yaitu berfungsi dalam pembuatan garis lurus standar. Didalam menu 

line terdapat tiga perintah yaitu segment, double lines, Sketch. 

b. Arc, menu ini difungsikan dalam pengaturan busur atau sudut dimana 

didalamnya dapat digunakan perintah perintah seperti point, start, centre, end, 

angle, length, radius dan direction. 

c. Circle, digunakan untuk pembuatan lingkaran yang didalamnya terdapat 

dua pilihan yaitu center radius dan center diameter. 

d. Point, perintah ini digunakan dalam membuat object atau gambar yang 

berupa titik, bentuk titik yang dihasilkan dapat dipilih dengan perintah point 

style dari menu settings 

e. Polyline, digunakan unutuk pembuatan garis patah-patah yang saling 

bersambung. Ada dua macam polyline yaitu polyline tertutup dan polyline 

terbuka. 

f. Donut, berfungsi untuk membuat cincin tebal dengan blok ditengahnya. 

g. Ellipse, berfungsi untuk membuat gambar berbentuk ellipse. 

h. Polygon, membentuk segi banyak tiga segi atau lebih, ada dua macam 

yaitu inscribed dan circumscribed. 

i. Rectangle, digunakan untuk membuat segi empat yang sisis-sisinya 

saling tegak lurus. 

j. Insert, untuk menyisipkan file atau block yang berekstensi DWG pada 

gambar yang sedang dikerjakan. 
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k. 3D surfaces, digunakan untuk pembuatan gambar tiga dimensi dengan 

metode surface atau kulit. 

l. Hatch, dipakai untuk pembuatan arsiran dengan berbagai pilihan standar 

arsiran yang disediakan didalamnya. 

m. Text, difungsikan untuk menyisipkan tulisan pada gambar yang sedang 

dikerjakan. 

n. Dimension, yaitu nutuk memberikan ukuran pada gambar yang sudah 

dibuat. 

      Setelah mempelajari menu DRAW selanjutnya meningkat pada menu 

konstruksi yang didalamnya disebutkan beberapa perintah seperti yang 

disebutkan dibawah  ini: 

a. Array, digunakan untuk menyusun bentuk object yang dibuat baik dalam 

dua dimensi atau tiga dimensi. 

b. Copy, digunakan untuk memperbanyak gambar yang telah dibuat. 

c. Mirror, menu ini digunakan untuk mencerminkan benda atau object yang 

telah dibuat. 

d. Chamfer, digunakan untuk membuat bidang miring pada bagian yang 

bersudut. 

e. Fillet, digunakan untuk membuat bidang radius pada bagian yang besudut 

sehingga lebih halus. 

f. Divide, digunakan untuk membagi objek dua dimensi mejadi beberapa 

bagian. 

g. Offset, perintah ini digunakan untuk melakukan pengkopian pada suatu 

object dengan polyline tertutup, namun dengan perbandingan jarak yang tepat 

dan ukuran yang berbeda. 
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      Menu menu tersebut diatas dipelajari langsung dengan  pembuatan job 

yang diberikan oleh guru, sedangkan pengukuran prestasi mata pelajaran 

CAD dilihat dari keberhasilan siswa dalam pembuatan gambar yang 

diperintahkan oleh guru yang berupa job-job gambar yang hruss diselesaikan 

dengan CAD. Dengan melihat batas tuntas minimum yang telah ditentukan 

maka nilai yang diperoleh siswa dalam membuat job-job gambar dapat 

digunakan untuk mengukur prestasi siswa. 

      Kriteria penilaian pembuatan gambar menggunakan CAD dapat 

didasarkan pada poin-poin yang dianggap dapat mengungkap apakah siswa 

mampu membuat gambar menggunakan CAD dengan baik atau tidak, 

diantara poin-poin tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Membuat proyeksi 

b. Peletakan ukuran atau dimensi 

c. Membuat etiket 

d. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat gambar 

B. Kerangka Berpikir 

1. Hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dengan prestasi 

mata pelajaran CAD 

      Dalam membaca gambar teknik dipelajari tentang jenis garis, tanda 

pengerjaan, skala, ukuran dan toleransi, sehingga gambar mampu dibaca 

dengan tepat. Prestasi membaca gambar teknik adalah hasil dari suatu kegiatan 

seseorang atau kelompok dalam membaca gambar teknik. Dalam pelajaran CAD 

dipelajari tentang bagaimana membuat gambar yang baik dan benar 

menggunakan komputer sehingga dibutuhkan kemampuan yang baik dalam 
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membaca gambar teknik, karena gambar yang ada dalam CAD sama dengan 

apa yang ada didalam gambar yang dibuat secara manual. 

      Diharapkan dengan prestasi siswa yang baik dalam membaca gambar teknik 

siswa akan lebih cepat dalam memperdalam ilmu pelajaran CAD dan prestasinya 

juga akan baik dalam mata pelajaran CAD.  

2. Hubungan antara praktik menggambar manual dengan prestasi mata 

pelajaran CAD 

      Menggambar teknik manual merupakan proses membuat gambar secara 

manual dengan menggunakan peralatan-peralatan standar yang telah 

ditentukan. Dalam pembuatan gambar menggunakan standar baik mulai dari 

tebal garis sampai pandangan yang digunakan. Begitu juga dalam membuat 

gambar dengan menggunakan komputer kuhsusnya menggunakan softwere 

AutoCAD, semua menggunakan aturan standart karena gambar yang dihasilkan 

juga merupakan gambar yang sesuai standart. 

      Menggambar secara manual dilakukan sebagai dasar pengetahuan dasar 

siswa terhadap gambar teknik sedangkan AutoCAD merupakan kelanjutan 

pengetahuan sisiwa untuk membuat gambar teknik dengan menggunakan alat 

yang lebih praktis yaitu komputer. Dimana dalam menggambar dengan manual 

siswa dibutuhkan keterampilan tangan dan pengetahuan untuk menghasilkan 

gambar yang baik, dengan menggunakan AutoCAD siswa berbekal pengetahuan 

dasar menggambar secara manual yang baik maka akan bisa membuat gambar 

yang baik juga ketika membuat gambar dengan menggunakan komputer. 

Sehingga prestasi siswa dalam mata pelajaran AutoCAD akan menjadi lebih 

baik. 
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3. Hubungan antara prestasi membaca gambar teknik dan praktik 

menggambar teknik manual dengan prestasi mata pelajaran CAD 

      Prestasi membaca gambar teknik merupakan kemampuan seseorang atau 

kelompok dalam membaca gambar teknik, sedangkan menggambar teknik 

secara manual merupakan pengetahuan dasar bagi siswa dalam mengenal 

gambar teknik yaitu cara pembuatan dan aturan aturan yang digunakan 

didalamnya dan AutoCAD merupakan pengetahuan lanjut dalam pembuatan 

gambar teknik dengan peralatan yang lebih praktis yaitu menggunakan 

komputer. Berbekal kemampuan membaca gambar dan membuat gambar 

secara manual yang baik maka diharapkan prestasi dalam mata pelajaran 

AutoCAD akan menjadi lebih baik juga. 

C. Hipotesis 

      Dari deskripsi dari kajian teori dan kerangka berpikir yang sudah dijelaskan 

diatas, dapat ditarik beberapa hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi membaca 

gambar teknik dengan prestasi mata pelajaran CAD. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara praktik menggambar 

manual dengan prestasi mata pelajaran CAD. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi membaca gambar teknik 

dan praktik menggambar teknik manual dengan prestasi mata pelajaran CAD. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan adalah expost facto dilihat dari variabel 

yang digunakan, karena dalam penelitian ini tidak dilakukan manipulasi pada 

variabel-variabel penelitian, tetapi mengungkap fakta berdasarkan 

pengukuran gejala yang telah ada pada diri responden sebelum penelitian ini 

dilakukan. 

             Expost facto berasal dari bahasa latin yang artinya dari sesudah fakta, itu 

berarti bahwa penelitian jenis ini dilakukan sesudah perbedaan pada variabel 

bebas terjadi akibat perkembangan kejadian secara alamiah (Donald Ary, 

1995: 382-383). Dalam buku yang sama Kerlinger mengartikan penelitian ini 

sebagai penyelidikan empiris yang sistematis sehingga peneliti tidak 

mengendalikan variabel-variabel bebas secara langsung karena perwujudan 

variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya 

tidak dapat dimanipulasi, jadi hubungan antar variabel-variabel itu dilakukan, 

tanpa intervensi langsung benrdasarkan perbedaan yang mengiringi variabel 

bebas dan variabel terikat tersebut. 

2. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan alamat Jl. 

R.W. Mongsidi no. 2 Yogyakarta, Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian 

ini adalah pada tanggal 21-28 mei 2014 bersamaan dengan proses 

pembelajaran gambar teknik dan CAD. 
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3. Variabel penelitian 

      Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

a. Variabel bebas 

      Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab terjadinya perubahan atau menjadi sebab variabel terikat, variabel 

bebas disebut juga dengan variabel independen. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah prestasi membaca gambar teknik 

(X1) dan prestasi menggambar teknik manual (X2). 

b. Variabel terikat 

      Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh atau 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas, variabel terikat disebut juga 

dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah 

prestasi mata pelajaran CAD (Y). 

      Keterkaitan yang antar variabel dirumuskan dalam bentuk paradigma 

penelitian seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Hubungan Antar Variabel 

Keterangan: 

X1 : Prestasi membaca gambar teknik 

X1 

X2 

Y 
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X2 : Prestasi menggambar teknik manual 

Y : Prestasi mata pelajaran CAD 

: - Hubungan antara prestasi membaca gambar teknik (X1) 

dengan prestasi mata pelajaran CAD (Y). 

- Hubungan antara prestasi menggambar teknik manual (X2) 

dengan prestasi mata pelajaran CAD (Y). 

: : Hubungan antara prestasimembaca gambar teknik (X1) dan 

praktik menggambar teknik manual (X2) dengan prestasi mata 

pelajaran CAD (Y). 

B. Devinisi Operasional Variabel Penelitian 

      Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan 

satu variabel terikat, dua variabel bebas yaitu prestasi membaca gambar 

teknik (X1) dan prestasi praktik menggambar teknik manual  (X2). 

Sedangkan variabel terikat yaitu prestasi mata pelajaran CAD (Y), dari tiga 

variabel tersebut dapat dijabarkan devinisi operasionalnya masing-masing 

seperti pada penjelasan dibawah ini: 

1. Prestasi membaca gambar teknik adalah kemempuan yang dimiliki siswa 

dalam membaca dan memahami gambar teknik sehingga siswa tersebut 

mampu mengerti dan dapat menterjemahkan maksud dari gambar dan 

perintah-perintah yang ada daalam gambar yang dibaca dengan baik dan 

benar. 

2. Prestasi praktik menggambar manual adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam membuat gambar teknik yang baik dan benar serta sesuai 

aturan standar yang ada menggunakan peralatan menggambar manual 

yang standar. 
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3. Prestasi mata pelajaran CAD adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam membuat gambar yang baik dan benar sesuai dengan standar 

menggunakan bantuan perangkat lunak yang berupa program untuk 

menggambar yaitu Auto CAD. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

      Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari adari obyek atau subyek 

yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi juga bukan hanya jumlah objek 

atau subjek yang ada melainkan juga semua karakteristik dan sifat yang 

dimiliki oleh objek atau subjek tersebut (Sugiyono, 2009: 80). 

      Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah seluruh 

kelas XI teknik pemesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta, yaitu kelasi XI TP 1 

dengan jumlah siswa 33 anak, XI TP 2 dengan jumlah siswa 33 anak, XI TP 

3 dengan jumlah siswa 29 anak dan XI TP 4 dengan jumlah siswa 25 anak. 

Jadi jumlah keseluruhan populasi adalah 120 anak. Kelas XI teknik 

pemesinan dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini dikarenakan kelas 

XI teknik pemesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah menerima mata 

pelajaran CAD dari semester 1 sampai semester 2 sehingga memungkinkan 

untuk dilakukan pengambilan data. 

2. Sampel Penelitian 

      Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik serta sifat yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi teralalu besar dan peneliti 

tidak mungkin melakukan penelitian secara keseluruhan karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka sampel yang diambil harus 
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benar benar representatif (mewakili) dari keseluruhan populasi tersebut 

(Sugiyono, 2009: 81). 

      Dalam penelitian ini sampel diambil dengan cara proportionate random 

sampling yaitu dengan menggolongkan sampel menurut ciri tertentu untuk 

keperluan penelitian (Nasution, 2003: 86-90). Dalam penelitian ini taraf 

kesalahan 5% pada tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael maka 

dengan jumlah populasi 120 anak dari tabel taraf kesalahan didapatkan 

jumlah sampel 89 anak. Untuk jumlah sampel tiap kelas maka dapat 

ditentukan dengan rumus:  

n = 
 

 
     

n = sampel kelas 

P = populasi kelas 

N = populasi besar 

S = nilai tabel kesalahan 

(Sugiyono, 2009: 90) 

Maka dapat  dihitung jumlah sampel kelas dan keseluruhan sebagai berikut : 

Tabel 3. Perhitungan Sampel Kelas 

KELAS 
PERHITUNGAN POPULASI 

KELAS 

POPULASI KELAS 

YANG DIAMBIL 

XI TP 1 33/120 X 89 = 24,47 25 

XI TP 2 33/120X 89 = 24,47 25 

XI TP 3 29/120 X 89 = 21,50 22 

XI TP 4 25/120 X 89 = 18.54 19 

JUMLAH POPULASI KESELURUHAN =                  91 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Tes 

      Metode tes digunakan untuk mengungkap variabel prestasi membaca 

gambar teknik, berdasarkan kajian teori maka dapat dijadikan acuan sebagai 

pembuatan soal yang akan digunakan untuk mengungkap prestasi siswa 

dalam penguasaan membaca gambar teknik. Soal yang akan diujikan 

berupa soal berbentuk obyektif dan isee dengan jumlah soal 25 butir soal. 

      Pembuatan soal disesuaikan dengan silabus yang dimiliki oleh SMK 

Negeri 3 Yogyakarta untuk siswa kelas XI teknik pemesinan, sehingga soal 

yang dibuat nantinya akan susuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. 

2. Dokumentasi 

      Dokumentasi digunakan untuk mengungkap dan mengumpulkan  data 

dari variabel prestasi menggambar teknik manual dan prestasi mata 

pelajaran CAD. Data prestasi kedua variabel tersebut dapat dilihat dari nilai 

job yang diberikan oleh guru yang berupa penilaian terhadap hasil job 

menggambar manual dengan hasil job CAD. 

E. Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen 

1. Instrumen Penelitian 

      Instrumen disebut juga dengan alat pengumpulan data, dalam kaitanaya 

dengan penelitian instrumen terdiri dariangket, wawancara, tes, observasi 

dan sebagainya (John. W. Best, 1998: 175 - 176). Sementara itu Sugiyono 

dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & 

D (2009: 222) menyebutkan bahwa instrumen penelitian disebut juga dengan 
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alat penelitian yang berkenaan dengan validitas dan reliabilitas yang akan 

mempengaruhi hasil penelitian.  

      Dalam penyusunan instrumen diperlukan tahapan tahapan yang akan 

menjadikan penyusunan instrumen itu sendiri menjadi lebih mudah. 

a. Menjabarkan variabel-variabel menjadi definisi operasionalnya. 

b. Menentukan indikator yang akan diukur. 

c. Menguraikan indikator menjadi pertanyaan atau pernyataan. 

d. Menggunakan kisi-kisi instrumen (Sugiyono, 2009: 103). 

      Untuk mendapatkan data pada penelitian ini digunakan satu instrumen 

penelitian, yaitu Instrumen prestasi membaca gambar teknik.Untuk 

mengungkap prestasi membaca gambar teknik digunakan metode tes yang 

berisi soal berbertuk pilihan ganda dan menjodohkan dengan jumlah soal 25 

butir dengan 12 nomor untuk soal menjodohkan dan 4 nomor untuk pilihan 

ganda dengan empat opsi jawaban dan 9 butir soal isey dengan jawaban 

singkat. Penilaian yaitu apabila siswa salah memilih jawaban pada satu 

nomor maka skornya 0 dan apa bila benar pada satu nomor maka 

mendapatkan skor 4 dengan skor maksimal adalah 100, pembuatan soal 

berpedoman pada kajian teori dan silabus pembelajaran kelas XI teknik 

pemesinan. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Prestasi Membaca Gambar Teknik 

NO INDIKATOR NOMOR BUTIR 

1. 

2.  

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Menentukan proyeksi 

Membaca tanda pengerjaan 

Membaca ukuran 

Membaca toleransi pada gambar 

Menentukan gambar potongan 

Membaca garis 

Membaca arsiran 

1, 2, 3, 4, 

21, 22, 23 

13, 14, 15 

16, 24, 25 

5, 6, 7, 8 

17, 18, 19, 20 

9, 10, 11, 12 

 

2. Uji Coba Instrumen 

      Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya 

maka instrumen harus di uji coba terlebih dahulu sehingga instrumen dapat 

diketahui apakah instrumen tersabut valid dan reriabel atau tidak sebagai 

syarat minimal instrumen yaang bisa digunakan untuk melakukan penelitian. 

Hasil uji coba instrumen ini akan menentukan validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian. Untuk instrumen yang berbentuk tes pengujian yang 

dilakukan yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran soal dan daya beda 

soal. 

a. Uji Validitas 

      Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen penelitian, suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen 

mampu mengukur dan mengungkap data dari variabel yang diteliti dengan 

baik (Suharsimi Arikunto, 1994: 136). Dalam bukunya Dasar-Dasar 

Penelitian Pendidikan dan Bidang Non Eksata Lainnya (1994: 132) 

Ruseffendi menyebutkan bahwa instrumen dikatakan valid apabila derajat 

keakuratanya tinggi saat instrumen digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 
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      Validitas instrumen dikategorikan menurut cara pengujianya menjadi dua 

macam yaitu validitas eksternal dan validitas internal. Validitas eksternal 

instrumen merupakan pencapaian data hasil penelitian yang sesuai dengan 

data atau informasi variabel penelitian yang dimaksudkan. Sedangakan 

validitas internal instrumen merupakan kesesuaian antara bagian-bagian 

instrumen penelitian dengan instrumen secara menyeluruh. Jadi instrumen 

penelitian dikatakan memiliki validitas internal apabila setiap bagian 

instrumen penelitian mendukung tujuan dari instrumen secara keseluruhan. 

      Validitas empiris dapat diuji dengan menggunakan rumus kolerasi 

product momen dengan angka kasar dari Karl Pearson: 

  rxy = 
             

                         
 

N =  jumlah subjek 

rxy =  koefisien kolerasi X dan Y 

 X =  jumlah skor butir 

 Y = jumlah skor total. 

      Apabila hasil dari perhitungan dihasilkan r hitung > r tabel maka butir 

instrumen tersebut dikatakan valid begitu juga sebaliknya. 

b. Uji Reliabilitas 

      Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data. Untuk menguji reliabilitas dapat digunakan 

rumus KR 20. 

    
 

   
     

   

  
  

ru =  reliabilitas tes secara keseluruhan 

S2 =  standar deviasi kuadrat 
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 pv=  jumlah tangkar proporsi yang menjawab benar dan yang 

menjawab salah 

M=  cacah butir (Sugiyono, 2009 : 143) 

c. Taraf Kesukaran dan Daya Beda Soal  

Rumus Daya Pembeda (DP): 

      
  

  
 

  

  
  

DP = Daya Pembeda 

Ba = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar pada butir soal 

tersebut. 

Bb = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar pada butir soal 

tersebut. 

Ja = Jumlah siswa kelompok atas 

Jb = Jumlah siswa kelompok bawah 

Klasifikasi daya pembeda: 

DP : 0,00-0,20 : Jelek 

DP : 0,20-0,40 : Cukup 

DP : 0,40-0,70 : Baik 

DP : 0,70-1,00 : Sangat Baik 

Rumus Taraf Kesukaran (TK): 

TK = 
 

  
 

TK = Taraf Kesukaran 

B = Jumlah siswa yang menjawab benar pada soal itu 

JS = Jumlah seluruh siswa 
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Klasifikasi Taraf Kesukaran: 

TK : 1,00-3,00 : Sukar 

TK : 0,30-0,70 : Sedang 

TK : 0,70-1,00 : Mudah 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

      Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data dengan 

metode deskriptif dan teknik analisis dengan kolerasi product moment. 

a. Teknik Analisis Data dengan Metode Deskriptif 

      Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung rerata (M), simpangan 

baku (SD), Modus (Mo), dan median (Me) dengan menggunakan aplikasi 

SPSS pada komputer. Kriteria yang digunakan sebagai berikut : 

Mi + 1,5 (SDi) Ke atas   = Sangat Tinggi 

Mi + 0,5 (SDi)   Mi + 1,5 (SDi) = Tinggi 

Mi – 0,5 (SDi)   Mi + 0,5 (SDi) = Sedang 

Mi – 1,5 (SDi)   Mi – 0,5 (SDi) = Rendah 

  Mi – 1,5 (SDi)   = Sangat Rendah 

b. Teknik analisis dengan kolerasi product moment 

      Analisis dengan kolerasi product moment bertujuan untuk 

meengetahui hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan 

variabel terikat dan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat secara bersama-sama. Untuk melakukan analisis 

ini dapat digunakan dengan menggunakan rumus dari Karl Paerson 

tentang kolerasi Product Moment sebagai berikut: 
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       rxy = 
             

                         
 

rxy = koefisien kolerasi product moment 

N = jumlah subyek penelitian 

   = jumlah variabel X 

    = jumlah variabel X kuadrat 

   = jumlah variabel Y 

  2 = jumlah variabel Y kuadrat 

    = jumlah perkalian X dengan Y (Suharsimi Arikunto, 1994: 162) 

      Rumus tersebut sekaligus dapat digunakan untuk mencari persamaan 

regresi. 

c. Tahap Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

      Uji  normalitas  dilakukan  untuk   mengetahui  normal  atau  

tidaknya distribusi  data  pada  masing–masing  variabel.  Jika  data  

masing–masing variabel berdistribusi normal, maka dalam model 

korelasi yang dihasilkan tidak terdapat masalah maka modelnya akurat. 

Variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau tidak 

sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 17 

dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan 

keputusan yang dipergunakan adalah jika Asymp.Sig (2-tailed) > nilai 

alpha yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05 maka 

sebarannya dinyatakan normal (Gunawan Sudarmanto, 2011: 109). 
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2) Uji linieritas 

      Uji linearitas ini bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara 

dua variabel penelitian yang bersifat linier. Uji linearitas dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan program komputer. Data variabel dikatakan 

mempunyai hubungan linear jika taraf signifikansi Linearity < nilai alpha 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05, data variabel 

dikatakan mempunyai hubungan tidak linear jika taraf signifikansi 

Linearity > nilai alpha yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 

0,05 (Gunawan Sudarmanto, 2011: 135). 

3) Uji multikolinearitas 

      Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan anatara masing-masing variabel bebas sebagai 

prasyarat pengujian regresi. Uji multikolinieritas menggunakan metode 

teknik Variance Inflation Factor (VIF) variabel tidak mengalami 

multikolinieritas apabila VIF hitung < nilai VIF 10, jika menggunakan 

alpha 10%, dan mempunyai nilai tolerance > dari 10% (0,1). Supaya 

hasil perhitungan tersebut dapat mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara masing-masing variabel bebas (Danang Sunyoto, 

2011: 79-82). 

4) Uji Autokorelasi 

      Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui dalam regresi  

bahwa variabel dependen tidak berhubungan dengan dirinya sendiri, 

baik dalam nilai variabel sebelumnya atau sesudahnya. Ukuran yang 

digunakan untuk menyatakan ada tidaknya autokorelasi adalah nilai 
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statistik Durbin-Watson yang mendekati angka 2 maka dinyatakan tidak 

ada autokorelasi, begitu juga sebaliknya(Danang Sunyoto, 2011: 91). 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

      Analisis kolerasi product moment digunakan untuk menguji hipotasis 1 

dengan hipotesis 2 yaitu : (1) Hubungan antara prestasi membaca 

gambar teknik dengan prestasi mata pelajaran CAD (2) Hubungan antara 

prestasi menggambar teknik manual terhadap prestasi mata pelajaran 

CAD. 

b. Analisis Regresi Ganda 

      Analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (X1,X2,) secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Y). 

      Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis regresi berganda 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuat persamaan garis regresi dengan dua prediktor. 

2) Mencari koefisien kolerasi ganda antar kriterium Y dengan X1  dan 

X2. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

      Dari hasil pengambilan data yang dilakukan di SMK Negeri 3 yogyakarta 

tentang prestasi membaca gambar teknik, prestasi menggambar teknik 

manual dan prestasi mata pelajaran CAD siswa kelas XI Teknik Pemesinan 

didapatkan data yang bisa mewakili karakteristik dari masing-masing 

variabel penelitian. Dari data yang didapatkan maka dapat dilihat harga 

rerata (M), harga simpangan baku (SD), harga nilai tengah/median (Me) dan 

harga modus (Mo) dari masing-masing variabel yang dihasilkan dengan 

perhitungan yang dilakukan dengan bantuan program komputer. Untuk 

mengidentifikasi lebih lanjut mengenai masing-masing variabel digunakan 

rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) dari masing-masing 

variabel. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Mi  = ½ ( skor tertinggi + skor terendah ) 

SDi = 1/6 ( skor tertinggi – skor terendah ) 

      Berdasarkan teknik analisis data dengan metode deskriptif maka kriteria 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Mi + 1,5 (SDi) Ke atas  = Sangat Tinggi 

Mi + 0,5 (SDi)   Mi + 1,5 (SDi) = Tinggi 

Mi – 0,5 (SDi)   Mi + 0,5 (SDi) = Sedang 

Mi – 1,5 (SDi)   Mi – 0,5 (SDi) = Rendah 

  Mi – 1,5 (SDi)   = Sangat Rendah 
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1. Variabel Prestasi Membaca Gambar teknik 

      Untuk mengungkap prestasi membaca gambar teknik digunakan 

instrumen dengan metode tes yang berisi soal berbertuk pilihan ganda dan 

menjodohkan dengan jumlah soal 25 butir dengan 12 nomor untuk soal 

menjodohkan dan 4 nomor untuk pilihan ganda dengan empat opsi jawaban 

dan 9 butir soal isee dengan jawaban singkat. Penilaian yaitu apabila siswa 

salah memilih jawaban pada satu nomor maka skornya 0 dan apa bila benar 

pada satu nomor maka mendapatkan skor 4 dengan skor maksimal adalah 

100, pembuatan soal berpedoman pada kajian teori dan silabus 

pembelajaran kelas XI teknik pemesinan. 

      Penilaian dilakukan untuk menentukan kategori kecenderungan siswa 

dalam membaca gambar teknik pada kelompoknya karena nilai tertinggi 

dalam kelompok tersebut belum tentu tertinggi dalam kelompok lain. Dari 

pengambilan data yang  dilakukan menggunakan instrumen tersebut 

didapatkan Dari perhitungan tersebut didapatkan skor  terendah adalah 63 

dan skor tertinggi adalah 88 maka harga rerata (M) = 77,65, harga 

simpangan baku (SD) = 5,53, harga nilai tengah/median (Me) = 78,00  dan 

harga modus (Mo) = 78. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh dengan 

menggunakan rumus k = 1 + 3,3 log 91, k = 7,46  dan dibulatkan diperoleh 

jumlah 8 kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar – 

data terkecil) + 1, range = (88-63) + 1 = 26. Sedangkan lebar kelas I= 

range/k = 26/8 = 3,25. 

      Untuk lebih jelasnya di bawah ini disajikan tabel frekuensi nilai membaca 

gambar. 
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Tabel 5. Frekuensi Nilai Membaca Gambar 

No Interval 
Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi 

Relatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

1 63,00 - 66,25 3 3,3% 3,2% 

2 66,26 - 69,50 6 6,6% 9,8% 

3 69,51 - 72,75 2 2,2% 12% 

4 72,76 - 76,00 22 24,2% 36,2% 

5 76,01 - 79,25 23 25,3% 61,5% 

6 79,26 - 82,50 13 14,3% 75,8% 

7 82,51 - 85,75 16 17,6% 93,4% 

8 85,76 - 89,00 6 6,6% 100% 

Jumlah 91 100%  

 

      Untuk mengetahui lebih jelas nilai membaca gambar juga disajikan 

dalam histogram di bawah. 

 

Gambar 2. Histogram Nilai Membaca Gambar 
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      Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel Nilai 

Membaca Gambar pada interval 63,00 - 66,25 sebanyak 3 siswa (3,3%), 

interval 66,25 - 69,50 sebanyak 6 siswa (6,6%), interval 69,50 - 72,75 

sebanyak 2 siswa (2,2%), interval 72,75 - 76,00 sebanyak 22 siswa (24,2%), 

interval 76,00 - 79,25 sebanyak 23 siswa (25,3%), interval 79,25 - 82,50 

sebanyak 13 siswa (14,3%), dan interval 82,50 - 85,75 sebanyak 16 siswa 

(17,6%), 85,75 - 89,00 sebanyak 6 siswa (6,6%). 

      Data hasil dari pengambilan nilai kemampuan membaca gambar 

kemudian digunakan untuk menentukan pengkategorian perolehan nilai 

membaca gambar siswa. 

Mi  = 75,5 

SDi = 4,16 

      Dari nilai rerata ideal dan simpangan baku ideal tersebut bisa dilihat 

kategori dari variabel prestasi membaca gambar teknik sebagai berikut: 

81,75 Ke atas = Sangat Tinggi 

77,58   81,75 = Tinggi 

73,41   77,58 = Sedang 

69,25   73,41 = Rendah 

  69,25  = Sangat Rendah 

      Pengkategorian variabel prestasi membaca gambar lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Tabel Kategori Variabel Prestasi Membaca Gambar 

No Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori  

1   69,25 9 9,89 % Sangat Rendah 

2 69,25   73,41 13 14,29 % Rendah  

3 73,41   77,58 15 16,48 % Sedang 

4 77,58   81,75 28 30,77 % Tinggi 

5 81,75 Ke atas 26 28,57 % Sangat Tinggi 

Jumlah 91 100%  

      Berdasarkan pengkategorian variabel prestasi membaca gambar teknik 

di atas maka jumlah siswa yang memiliki nilai pada kategori sangat rendah 

yaitu pada rentang < 69,25 berjumlah 9 siswa, pada kategori rendah yaitu 

pada rentang 69,25   73,41 berjumlah 13 siswa, pada kategori sedang yaitu 

pada rentang  73,41   77,58 berjumlah 15, pada kategori tinggi yaitu pada 

rentang 77,58   81,75 berjumlah 28 siswa dan pada kategori sangat tinggi 

yaitu pada rentang 81,75 ke atas berjumlah 26 siswa. Dari frekuensi tersebut 

bisa dikatakan prestasi siswa dalam membaca gambar cukup tinggi. 

      Pengkategorian variabel prestasi membaca gambar juga ditampilkan 

dalam bentuk pie chart seperti berikut: 

 

Gambar 3. Persentase Kecenderungan Nilai membaca Gambar 
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      Dari pie chart tersebut dapat dikategorikan kecenderungan siswa yang 

memiliki nilai membaca gambar sangat rendah berjumlah 9,89 %, 

kecenderungan siswa yang memiliki nilai membaca gambar rendah 

berjumlah 14,29 %, kecenderungan siswa yang memiliki nilai membaca 

gambar sedang berjumlah 16,48 %, kecenderungan siswa yang memiliki 

nilai membaca gambar tinggi berjumlah 30,77 % dan kecenderungan siswa 

yang memiliki nilai membaca gambar sangat tinggi adalah berjumlah 

28,57%.       

2. Variabel Prestasi Menggambar Teknik Manual 

      Untuk mengungkap prestasi Menggambar Teknik Manual digunakan 

metode dokumentasi nilai yang sudah masuk pada guru, pada waktu 

penelitian dilakukan nilai yang sudah masuk pada guru adalah dua nilai 

ulangan harian siswa dan akan digunakan sebagai pertimbangan nilai raport 

siswa dengan menggabungkan dengan nilai yang belum masuk. Penilaian 

dilakukan untuk menentukan kategori kecenderungan siswa dalam 

membaca gambar teknik pada kelompoknya karena nilai tertinggi dalam 

kelompok tersebut belum tentu tertinggi dalam kelompok lain. Dari 

dokumentasi data yang  dilakukan, perhitungan didapatkan skor  terendah 

adalah 55 dan skor tertinggi adalah 89 maka harga rerata (M) = 77,92, harga 

simpangan baku (SD) = 6,18, harga nilai tengah/median (Me) = 79,00  dan 

harga modus (Mo) = 79. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh dengan 

menggunakan rumus k = 1 + 3,3 log 91, k = 7,46  dan dibulatkan diperoleh 

jumlah 8 kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar – 

data terkecil) + 1, range = (89-55) + 1 = 35. Sedangkan lebar kelas I= 

range/k = 35/8 = 4,37. Berikut tabel frekuensi nilai gambar manual. 
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Tabel 7. Frekuensi Nilai Gambar Manual 

No Interval 
Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi 

Relatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

1 55,00 - 59,40 1 1,10% 7,69% 

2 59,41 – 63,80 0 0% 8,79% 

3 63,81 – 68,20 5 5,49% 8,79% 

4 68,21 - 72,60 12 13,19% 14,28% 

5 72,61 - 77,00 17 18,68% 27,47% 

6 77,01 - 81,40 27 29,67% 46,15% 

7 81,41 - 85,80 22 24,18% 78,82% 

8 85,81 - 90,20 7 7,69% 100% 

Jumlah 91 100%  

 

      Untuk mengetahui lebih jelas nilai gambar manual juga disajikan dalam 

histogram di bawah. 

 

Gambar 4. Histogram Nilai Gambar Manual 
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interval 63,81 – 68,20 sebanyak 5 siswa (5,49%), interval 68,21 - 72,60 

sebanyak 12 siswa (13,19%), interval 72,61 - 77,00 sebanyak 17 siswa 

(18,68%), interval 77,01 - 81,40 sebanyak 27 siswa (29,67%), dan interval 

81,41 - 85,80 sebanyak 22 siswa (24,18%) dan pada interval 85,81 - 90,20 

sebanyak 7 siswa (7,69%). 

      Data hasil dari dokumentasi nilai kemampuan membaca gambar 

kemudian digunakan untuk menentukan pengkategorian perolehan nilai 

gambar manual siswa. 

Mi  = 72 

SDi = 5,66 

      Dari nilai rerata ideal dan simpangan baku ideal tersebut bisa dilihat 

kategori dari variabel prestasi gambar manual sebagai berikut: 

80,5 Ke atas = Sangat Tinggi 

74,83   80,5 = Tinggi 

69,16   74,83 = Sedang 

63,5   69,16 = Rendah 

  63,5  = Sangat Rendah 

      Pengkategorian variabel prestasi gambar manual lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 8. Tabel Kategori Variabel Prestasi Gambar Manual 

No Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori  

1   63,5 1 1,10% Sangat Rendah 

2 63,5   69,16 6 6,59% Rendah  

3 69,16   74,83 18 19,78% Sedang 

4 74,83   80,5 33 36,26% Tinggi 

5 80,5 Ke atas 33 36,26% Sangat Tinggi 

Jumlah 91 100%  
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      Berdasarkan pengkategorian variabel prestasi gambar manual teknik di 

atas maka jumlah siswa yang memiliki nilai pada kategori sangat rendah 

yaitu pada rentang   63,5 berjumlah 1 siswa, pada kategori rendah yaitu 

pada rentang 63,5   69,16 berjumlah 6 siswa, pada kategori sedang yaitu 

pada rentang  69,16   74,83 berjumlah 18, pada kategori tinggi yaitu pada 

rentang 74,83   80,5 berjumlah 33 siswa dan pada kategori sangat tinggi 

yaitu pada rentang 80,5 Ke atas berjumlah 33 siswa. Dari frekuensi tersebut 

bisa dikatakan prestasi siswa dalam gambar manual cukup tinggi. 

      Pengkategorian variabel prestasi gambar manual juga ditampilkan dalam 

bentuk pie chart seperti berikut: 

 

Gambar 5. Persentase Kecenderungan Nilai Gambar Manual 
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berjumlah 19,78 %, kecenderungan siswa yang memiliki nilai gambar 
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nilai gambar manual sangat tinggi adalah berjumlah 36,26 %. 
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3. Variabel Prestasi Mata Pelajaran CAD 

      Untuk mengungkap prestasi Mata Pelajaran CAD digunakan metode 

dokumentasi nilai yang sudah masuk pada guru, pada waktu penelitian 

dilakukan nilai yang sudah masuk pada guru adalah dua nilai ulangan harian 

siswa dan akan digunakan sebagai pertimbangan nilai raport siswa dengan 

menggabungkan dengan nilai yang belum masuk. Penilaian dilakukan untuk 

menentukan kategori kecenderungan siswa dalam membaca gambar teknik 

pada kelompoknya karena nilai tertinggi dalam kelompok tersebut belum 

tentu tertinggi dalam kelompok lain. Dari dokumentasi data yang  dilakukan 

didapatkan perhitungan didapatkan skor  terendah adalah 48 dan skor 

tertinggi adalah 88 maka harga rerata (M) = 74,03, harga simpangan baku 

(SD) = 9,00, harga nilai tengah/median (Me) = 77 dan harga modus (Mo) = 

73. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan rumus 

k = 1 + 3,3 log 91, k = 7,46  dan dibulatkan diperoleh jumlah 8 kelas. 

Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar – data terkecil) + 

1, range = (88-48) + 1 = 41. Sedangkan lebar kelas I= range/k = 41/8 = 5,12. 

      Untuk lebih jelasnya di bawah ini disajikan tabel frekuensi nilai gambar 

manual. 
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Tabel 9. Frekuensi Nilai CAD 

No Interval 
Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi 

Relatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

1 48,0 – 53,0 3 3,30% 19,79% 

2 53,1 – 58,0 7 7,69% 23,69% 

3 58,1 – 63,0 2 2,20% 30,78% 

4 63,1 – 68,0 5 5,49% 32,98% 

5 68,1 - 73,0 18 19,78% 38,47% 

6 73,1 – 78,0 23 25,27% 63,74% 

7 78,1 – 83,0 28 30,77% 94,51% 

8 83,1 – 88,0 5 5,49% 100% 

Jumlah 91 100%  

 

      Untuk mengetahui lebih jelas nilai gambar manual juga disajikan dalam 

histogram di bawah. 

 

Gambar 6. Histogram Nilai CAD 
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      Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel CAD pada 

interval 48,0 – 53,0 sebanyak 3 siswa (3,30%), interval 53,1 – 58,0 sebanyak 

7 siswa (7,69%), interval 58,1 – 63,0 sebanyak 2 siswa (2,20%), interval 63,1 

– 68,0 sebanyak 5 siswa (5,49%), interval 63,1 – 68,0 sebanyak 18 siswa 

(19,78%), interval 68,1 – 73,0 sebanyak 23 siswa (25,27%), dan interval 73,1 

– 78,0 sebanyak 28 siswa (30,77%) dan pada interval 83,1 – 88,0 sebanyak 

5 siswa (5,49%). 

Mi  = 68 

SDi = 6,66 

      Dari nilai rerata ideal dan simpangan baku ideal tersebut bisa dilihat 

kategori dari variabel prestasi CAD sebagai berikut: 

78 Ke atas = Sangat Tinggi 

71,33   78 = Tinggi 

64,66   71,33 = Sedang 

58   64,66 = Rendah 

  58  = Sangat Rendah 

      Pengkategorian variabel prestasi CAD lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 10. Tabel Kategori Variabel Prestasi CAD 

No Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori  

1   58  8 8,79% Sangat Rendah 

2 58   64,66 2 2,20% Rendah  

3 64,66   71,33 14 15,38% Sedang 

4 71,33   78 32 35,16% Tinggi 

5 78 Ke atas 35 38,46% Sangat Tinggi 

Jumlah 91 100%  
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      Berdasarkan pengkategorian variabel prestasi CAD di atas maka jumlah 

siswa yang memiliki nilai pada kategori sangat rendah yaitu pada rentang  

 58 berjumlah 8 siswa, pada kategori rendah yaitu pada rentang 58   64,66 

berjumlah 2 siswa, pada kategori sedang yaitu pada rentang  64,66   71,33 

berjumlah 14, pada kategori tinggi yaitu pada rentang 71,33   78 berjumlah 

32 siswa dan pada kategori sangat tinggi yaitu pada rentang 78 Ke atas 

berjumlah 35 siswa. Dari frekuensi tersebut bisa dikatakan prestasi siswa 

dalam gambar manual cukup tinggi. 

      Pengkategorian variabel prestasi gambar manula  juga ditampilkan 

dalam bentuk pie chart seperti berikut: 

 

Gambar 7. Persentase Kecenderungan Nilai CAD 
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memiliki nilai CAD sangat tinggi adalah berjumlah 38,46 %. 

 

 

8,79% 2,20% 

15,38% 

35,16% 

38,46% 

Persentase Nilai CAD 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 



51 
 

B. Pengujian Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

      Uji  normalitas  dilakukan  untuk   mengetahui  normal  atau  tidaknya 

distribusi  data  pada  masing–masing  variabel.  Jika  data  masing–masing 

variabel berdistribusi normal, maka dalam model korelasi yang dihasilkan 

tidak terdapat masalah maka modelnya akurat. Variabel dalam penelitian ini 

datanya berdistribusi normal atau tidak sebagai persyaratan pengujian 

hipotesis. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 

komputer IBM SPSS Statistics 17 dengan teknik analisis Kolmogorov-

Smirnov. Dasar pengambilan keputusan yang dipergunakan adalah jika 

Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka sebarannya dinyatakan normal. Hasil uji 

normalitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Variabel X1, X2 dan Y  

 

      Berdasarkan dari hasil uji normalitas data, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Prestasi Membaca Gambar, Prestasi Gambar Manual dan Prestasi 

CAD mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan 

ketiga variabel memiliki nilai taraf signifikansi Chi-kuadrat lebih besar dari 

nilai alpha yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05. 

2. Uji Linieritas 

      Uji linearitas ini bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 

variabel penelitian yang bersifat linier. Uji linearitas dalam penelitian ini 

 
No 

 
Variabel 

 
Notasi 

 
Signifikansi 

(Sig.) 

 
Kesimpulan 

1 Prestasi Membaca Gambar (X1) 0,154 Normal 

2 Prestasi Gambar Manual (X2) 0,147 Normal 

3 Prestasi CAD      (Y) 0,11 Normal 
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menggunakan bantuan program komputer. Data variabel dikatakan 

mempunyai hubungan linier jika taraf signifikansi Linearity < nilai alpha yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05, data variabel dikatakan 

mempunyai hubungan tidak linear jika taraf signifikansi Linearity > nilai alpha 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05. Hasil uji linearitas 

dengan bantuan program komputer dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 12. Hasil Uji Linearitas 

 

a. Nilai taraf signifikansi Linearity variabel Prestasi Membaca Gambar (X1) 

dengan Prestasi Mata Pelajaran CAD (Y) diperoleh nilai 0,000 yaitu lebih kecil 

dari nilai alpha yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05 dan nilai 

F diperoleh 25,984 maka hasil tersebut menunjukkan antara dua variabel 

tersebut dapat dianalisis menggunakan model regresi linear. 

b. Nilai taraf signifikansi Linearity variabel Menggambar Manual (X2) dengan 

Prestasi Mata Pelajaran CAD (Y) diperoleh nilai 0,000 yaitu lebih kecil dari 

nilai alpha yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05 dan nilai F 

diperoleh 15,144 maka hasil tersebut menunjukkan antara dua variabel 

tersebut dapat dianalisis menggunakan model regresi linear. 

      Untuk rincian perhitungan uji linieritas yang lebih lengkap dapat dilihat 

pada lampiran. 

3. Uji Multikolinieritas 

      Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

yang tinggi antar variabel bebas. Variabel bebas dikatakan tidak terjadi 

No Variabel F Signifikansi 
(Sig.) 

Keterangan 

1 Membaca Gambar 25,984 0,000 Linier 

2 Gambar Manual 15,144 0,000 Linier  
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problem multikolinearitas  jika  nilai  VIF  kurang  dari  10  dan  tolerance  

lebih  dari  0,10. Setelah  dilakukan  perhitungan  diperoleh  hasil  dan  

dirangkum  seperti  pada Tabel 13. 

Tabel 13. Multikolinieritas Antar Variabel Bebas 
 

No 
 

Variabel Bebas 
Statistik Kolinearitas Keterangan 

Tolerance VIF Tidak terdapat 
 
problem 

multikolinieritas 

1 Membaca Gambar 0,342 2,925 

2 Gambar Manual 0,342 2,925 

 
      Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan bantuan program komputer, 

maka dapat di jelaskan: 

a. Nilai taraf tolerance variabel membaca gambar (X1) diperoleh nilai 0,342 

dan nilai VIF diperoleh 2,925 ,maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

b. Nilai taraf tolerance variabel gambar manual (X2) diperoleh nilai 0,342 dan 

nilai VIF diperoleh 2,925 ,maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

4. Uji Autokorelasi 

      Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui didalam regresi  

bahwa variabel dependen tidak berhubungan dengan dirinya sendiri, baik 

dalam nilai variabel sebelumnya atau sesudahnya. Ukuran yang digunakan 

untuk menyatakan ada tidaknya autokorelasi adalah nilai statistik Durbin-

Watson yang mendekati angka 2 maka dinyatakan tidak ada autokorelasi, 

begitu juga sebaliknya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

didapatkan nilai statistik Durbin-Watson sebesar 1,492 sehingga bisa 

dikatakan nilai tersebut mendekati 2 dan tidak terjadi autokorelasi. Untuk data 

lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
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C. Uji hipotesis 

1. Uji Hipotesis Pertama 

      Uji hipotesis pertama ini untuk menguji variabel prestasi membaca gambar 

(X1) dengan prestasi mata pelajaran CAD (Y). Uji hipotesis pertama ini 

menggunakan analisis regresi sederhana dan diolah menggunakan bantuan 

program komputer, hasil uji hipotesis pertama : 

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Sumber R 
(korelasi) 

R2 

(determinasi) 
T t 0,05 

(91) 
Sig Keterangan 

Membaca 
Gambar 

0,896a 0,803 9,64
9 

1,98
0 

0,00
0 

Signifikan 
 

 
      Hasil analisis data uji hipotesis pertama diperoleh nilai thitung yang didapat 

adalah 9,649, jika menggunakan taraf signifikansi  5% dengan  nilai ttabel  

sebesar 1,980. Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 

sementara dapat dijelaskan thitung = 9,649 > ttabel = 1,980 dengan signifikansi 

0,000 kurang dari 5% sehingga Ha diterima serta prrestasi membaca gambar 

(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi mata 

pelajaran CAD (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,896 dan koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,803, dapat dijelaskan bahwa besarnya pengaruh 

prestasi membaca gambar (X1) terhadap prestasi mata pelajaran CAD (Y) 

mempunyai kontribusi sebesar 80,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

2. Uji Hipotesis Kedua 

      Uji hipotesis kedua ini untuk menguji variabel prestasi gambar manual (X2) 

dengan prestasi mata pelajaran CAD (Y). Uji hipotesis kedua ini 

menggunakan analisis regresi sederhana dan diolah menggunakan bantuan 

program komputer, hasil uji hipotesis kedua : 
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Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Sumber R 
(korelasi) 

R2 

(determinasi) 
T t 0,05 

(91) 
Sig Keterangan 

Gambar 
Manual 

0,783a 0,613 2,07
7 

1,980 0,000 Signifikan 
 

 
      Hasil analisis data uji hipotesis kedua diperoleh nilai thitung yang didapat 

adalah 2,077, jika menggunakan taraf signifikansi  5% dengan  nilai ttabel  

sebesar 1,980. Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 

sementara dapat dijelaskan thitung = 2,077 > ttabel = 1,980 dengan signifikansi 

0,000 kurang dari 5% sehingga Ha diterima serta prestasi gambar manual (X2) 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi mata pelajaran 

CAD (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,783 dan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,613, dapat dijelaskan bahwa besarnya pengaruh prestasi gambar 

manual (X2) terhadap prestasi mata pelajaran CAD (Y) mempunyai kontribusi 

sebesar 61,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

3. Uji Hipotesis ketiga 

      Uji hipotesis ketiga ini untuk menguji variabel prestasi membaaca gambar 

(X1), prestasi gambar manual (X2) dengan prestasi mata pelajaran CAD (Y). 

Uji hipotesis ketiga ini menggunakan analisis regresi berganda dan diolah 

menggunakan bantuan program komputer, hasil uji hipotesis ketiga: 

Tabel 16.Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Sumber R R2 F F 0,05 

( 3 ; 91 ) 
Keterangan 

Membaca Gambar 
Gambar Manual 

0,901 0,812 190,0
4 

2,70 Signifikan 

 
      Hasil analisis data pada Tabel 16 diperoleh Nilai Fhitung yang didapat 

adalah 190,04, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai Ftabel  

sebesar 2,710. Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
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sementara dapat dijelaskan Fhitung = 190.04 > Ftabel = 2,710 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima serta secara bersama-sama antara prestasi 

membaca gambar (X1), prestasi gambar manual (X2) mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi mata pelajaran CAD (Y). Koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,901 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,812, 

dapat dijelaskan bahwa besarnya pengaruh secara bersama-sama antara 

prestasi membaca gambar (X1), prestasi gambar manual (X2) terhadap 

prestasi mata pelajaran CAD (Y) mempunyai kontribusi sebesar 81,2% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

      Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat ataupun 

hubungan antara variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. 

1. Membaca Gambar 

      Dari penelitian yang dilakukan terhadap 91 siswa yang menjadi sampel 

pada prestasi siswa dalam kemampuan membaca gambar didapatkan data 

yang menunjukkan bahwa  kecenderungan siswa yang memiliki nilai 

membaca gambar sangat rendah berjumlah 9,89 %, kecenderungan siswa 

yang memiliki nilai membaca gambar rendah berjumlah 14,29 %, 

kecenderungan siswa yang memiliki nilai membaca gambar sedang berjumlah 

16,48 %, kecenderungan siswa yang memiliki nilai membaca gambar tinggi 

berjumlah 30,77 % dan kecenderungan siswa yang memiliki nilai membaca 

gambar sangat tinggi adalah berjumlah 28,57 %. 

      Dalam data tersebut seperti telah dijelaskan pada deskripsi variabel di 

atas maka yang memiliki kecenderungan prestasi membaca gambar tinggi 
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sampai dengan sangat tinggi adalah berjumlah 58,94% yaitu pada kisaran 

nilai 77,58 keatas, sehingga bisa dikatakan bahwa prastasi membaca gambar 

siswa SMKN 3 Yogyakarta cukup tinggi. 

2. Gambar Manual 

      Prestasi gambar manual dalam penelitian ini dilakukan dengan 

dokumentasi nilai job yang sudah masuk pada guru yang akan digunakan 

sebagai pertimbangan nilai pada rapor siswa, dari nilai yang sudah masuk 

pada guru, 91 siswa yang dijadikan sampel kecenderungan siswa yang 

memiliki nilai gambar manual sangat rendah berjumlah 1,10 %, 

kecenderungan siswa yang memiliki nilai gambar manual rendah berjumlah 

6,59 %, kecenderungan siswa yang memiliki nilai gambar manual sedang 

berjumlah 19,78 %, kecenderungan siswa yang memiliki nilai gambar manual 

tinggi berjumlah 36,26 % dan kecenderungan siswa yang memiliki nilai 

gambar manual sangat tinggi adalah berjumlah 36,26 %. 

      Dari data tersebut bisa kita simpulkan bahwa siswa yang memiliki kategori 

kecenderungan nilai tinggi sampai dengan kategori sangat tinggi adalah 

sebesar 72,52% dan angka persentase tersebut merupakan angka yang 

sangat tinggi, sehingga bisa dikatakan prestasi yang dimiliki oleh siswa kelas 

XI Teknik Pemesinan SMKN 3 Yogyakarta cukup tinggi. 

3. CAD 

      Prestasi  CAD dalam penelitian ini dilakukan dengan dokumentasi nilai job 

yang sudah masuk pada guru yang akan digunakan sebagai pertimbangan 

nilai pada rapor siswa, dari nilai yang sudah masuk pada guru kecenderungan 

siswa yang memiliki nilai CAD sangat rendah berjumlah 8,79 %, 

kecenderungan siswa yang memiliki nilai CAD rendah berjumlah 2,20 %, 

kecenderungan siswa yang memiliki nilai CAD sedang berjumlah 15,38 %, 
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kecenderungan siswa yang memiliki nilai CAD tinggi berjumlah 35,16 % dan 

kecenderungan siswa yang memiliki nilai CAD sangat tinggi adalah berjumlah 

38,46 %. 

      Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kategori 

kecenderungan nilai tinggi sampai dengan kategori sangat tinggi adalah 

sebesar 73,62 %, angka tersebut merupakan persentase yang sangat tinggi 

sehingga bisa dikatakan prestasi yang dimiliki oleh siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan SMKN 3 Yogyakarta cukup tinggi. 

4. Prestasi Membaca Gambar (X1) dengan Prestasi Mata pelajaran CAD 

(Y) 

      Untuk mengetahui regresi dan kolerasi antara prestasi membaca gambar 

(X1) terhadap prestasi mata pelajaran CAD (Y) yaitu dengan persamaan 

regresi linier sederhana dimana Y = a + bX. Dengan menggunakan bantuan 

tabel penolong untuk menghitung data yang dapat dilihat pada lampiran maka 

didapatkan koefisien a dan b yang dihitung dengan persamaan berikut: 

a = 
                   

          
 

b = 
             

          
 

      Harga b merupakan nilai koefisien kolerasi X1 terhadap Y sehingga 

apabila nilai b tinggi maka ditunjukkan terjadi koefisien kolerasi yang tinggi , 

nilai b juga menunjukkan kolerasi negatif atau positif. Jika nilai b positif maka 

ditunjukkan terjadi kolerasi yang positif dan apabila nilai b negatif maka 

ditunjukkan kolerasi yang negatif, dengan melihat tabel penolong maka data 

hasil penelitan dimasukkan pada persamaan di atas sehingga didapatkan nilai 

a sebesar -39,20 dan nilai b sebesar 1,46 sehingga dapat dimasukkan 
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kedalam persamaan regresi linier sederhana yaitu Y = -39,20 + 1,46X1. Garis 

regresi yang ditentukan oleh persamaan tersebut dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

 

Gambar 8. Garis regresi Y karena Pengaruh X1 

      Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk memprediksi 

bagaimana yang terjadi pada variabel pretasi mata pelajaran CAD (Y) sebagai 

variabel terikat  jika nilai variabel prestasi membaca gambar (X1) sebagai 

variabel bebas ditentukan. Dari gambar dapat dilihat apabila prestasi 

membaca gambar X1 ditentukan dengan nilai 80 maka nilai pretasi mata 

pelajaran CAD Y adalah 77,6. 

5. Prestasi Gambar Manual (X2) dengan Prestasi Mata pelajaran CAD 

(Y) 

      Untuk mengetahui regresi dan kolerasi antara prestasi gambar manual 

(X2) terhadap prestasi mata pelajaran CAD (Y) yaitu dengan persamaan 

Y = -39,2+1,46X 
X = 80 
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regresi linier sederhana dimana Y = a + bX. Dengan menggunakan bantuan 

tabel penolong untuk menghitung data yang dapat dilihat pada lampiran maka 

didapatkan koefisien a dan b yang dihitung dengan persamaan berikut: 

a = 
                   

          
 

b = 
             

          
 

      Harga b merupakan nilai koefisien kolerasi X2 terhadap Y sehingga 

apabila nilai b tinggi maka ditunjukkan terjadi koefisien kolerasi yang tinggi 

tinggi, nilai b juga menunjukkan kolerasi negatif atau positif. Jika nilai b positif 

maka ditunjukkan terjadi kolerasi yang positif dan apabila nilai b negatif maka 

ditunjukkan kolerasi yang negatif, dengan melihat tabel penolong maka data 

hasil penelitan dimasukkan pada persamaan di atas sehingga didapatkan nilai 

a sebesar -14,82 dan nilai b sebesar 1,14 sehingga dapat dimasukkan 

kedalam persamaan regresi linier sederhana yaitu Y = -14,82 + 1,14X2. Garis 

regresi yang ditentukan oleh persamaan tersebut dapat dilihat pada diagram 

berikut: 
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Gambar 9. Garis regresi Y karena Pengaruh X2 

      Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk memprediksi 

bagaimana yang terjadi pada variabel pretasi mata pelajaran CAD (Y) sebagai 

variabel terikat  jika nilai variabel prestasi gambar manual (X2) sebagai 

variabel bebas ditentukan. Dari gambar dapat dilihat apabila prestasi gambar 

manual X2 ditentukan dengan nilai 80 maka nilai pretasi mata pelajaran CAD Y 

adalah 76,38. 

6. Prestasi Membaca Gambar (X1), Prestasi Gambar manual (X2) dengan 

Prestasi Mata pelajaran CAD (Y) 

      Untuk mengetahui regresi dan kolerasi antara prestasi membaca gambar 

(X1) dan prestasi gambar manual (X2) terhadap prestasi mata pelajaran CAD 

(Y) dapat diketahui dengan mencari sumbangan koefisien regresi prestasi 

membaca gambar (X1) dan prestasi gambar manual (X2) secara bersama-

sama terhadap prestasi mata pelajaran CAD (Y) yaitu dengan rumus regresi 

Y = -14,82+1,14X 
X = 80 
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ganda dimana   Y = a + b1X1 + b2X2 . Dengan terlebih dahulu membuat tabel 

penolong yang dapat dilihat pada lampiran untuk mempermudah mencari 

koefisien tersebut, utnuk mencari sumbangan koefisien regresi prestasi 

membaca gambar (X1) dan prestasi gambar manual (X2) terhadap prestasi 

mata pelajaran CAD (Y) dapat dihitung persamaan regresi untuk dua prediktor 

seperti di bawah ini: 

Persamaan 1 ∑Y = an + b₁∑X₁ + b₂∑X₂ 

Persamaan 2  ∑X₁Y = a∑X₁ + b₁∑X₁² + b₂∑X₁X₂ 

Persamaan 3 ∑X₂Y = a∑X₂ + b₁∑X₁X₂ + b₂∑X₂² 

      Untuk mencari harga a, b1, dan b2 dapat dicari dengan memasukan data 

pada tabel penolong pada persamaan di atas, seperti pada hasil perhitungan 

di bawah ini: 

      Persamaan 4 didapatkan dari penyederhanaan persamaan 1 dan 

persamaan 2 yaitu agar nilai a menjadi 0 maka rumus 1 dikalikan dengan 

7066 dan persamaan 2 dikalikan dengan 91 sehingga didapatkan  persamaan 

4 seperti berikut : 

47603642 = 643006a + 49928356b₁ +  50105006b₂ 

47969194 = 643006a + 50179038 b₁ + 50332282b₂ 

-365552    = -250682b₁ - 227276b₂ (persamaan 4) 

      Kemudian untuk mencari harga a, b1, dan b2 juga dibutuhkan persamaan 5 

yang didapatkan dari penyederhanaan persamaan 1 dengan persamaan 3, 

agar harga a menjadi 0 maka persamaan 1 dikalikan dengan 7091 dan 

persamaan 3 dikalikan dengan 91 sehingga didapatkan hasil seperti di bawah 

ini: 
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47772067 = 645281a + 50105006b₁ + 50282281b₂ 

48129081 = 645281a + 50332282b₁ + 50595363b₂ 

-357014 = -227276b₁ - 313082b₂ (persamaan 5) 

      Dari persamaan 4 dan persamaan 5 dapat dicari harga b2 yaitu dengan 

mengeliminasi nilai b1 agar menjadi 0 yaitu dengan cara persamaan 4 

dikalikan dengan 227276 dan persamaan 5 dikalikan dengan 250682 

sehingga diperoleh nilai b2 seperti berikut: 

83081196352 = 56974002232b₁ + 51654380176b₂ 

89496983548 = 56974002232b₁ + 78484021924b₂ 

-357014 = -227276b₁ - 313082b₂ (persamaan 5) 

b₂ = -64155785196/-26829641748 

b₂ = 0,24 

      Dengan harga b2 tersebut dapat diketahui harga b1 dengan memasukanya 

pada persamaan 4 atau 5 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

-365552 = -250682b₁ - (227276*0,24) 

365552b₁ = 365552-54349 

b₁ = 311203/54349 

b₁ = 1,24 

      Setelah  b₁ dan b₂ diketahui maka dapat dicari harga a dengan 

memasukan nilai b₁ dan b₂ pada persamaan 1 sehingga didapatkan harga a 

seperti berikut: 

6737 = 91a + (7066*1,24) + (7091*0,24) 

91a = 6737 - 8771,91 -1695,67 

a = -3730,59/91 

a = -41 
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      Dengan demikian setelah harga a, b1, dan b2 didapat maka persamaan 

regresi untuk dua prediktor ditemukan yaitu Y = -41 + 1,24X1 + 0,24X2 dari 

persamaan ini berarti prestasi mata pelajaran CAD (Y) akan naik apabila 

prestasi membaca gambar (X1) dan prestasi gambar manual (X2) juga naik, 

begitu juga sebaliknya apabila prestasi membaca gambar (X1) dan prestasi 

gambar manual (X2) turun maka prestasi mata pelajaran CAD (Y) juga akan 

turun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi prestasi membaca gambar 

(X1) dan prestasi gambar manual (X2) terhadap prestasi mata pelajaran CAD 

(Y) secara bersama-sama memiliki korelasi positif yang signifikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diperoleh 

kesimpulan seperti berikut: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel bebas prestasi 

membaca gambar (X1) dengan  variabel terikat prestasi mata pelajaran 

CAD (Y) pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 

Yogyakarta, yaitu dengan koefisien kolerasi sebesar 80,3 % koefisien 

tersebut termasuk dalam kategori sangat kuat. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel bebas prestasi 

gambar manual (X2) dengan  variabel terikat prestasi mata pelajaran CAD 

(Y) pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta, 

yaitu dengan koefisien kolerasi sebesar 61,3 % koefisien tersebut 

termasuk dalam kategori kuat. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel bebas prestasi 

membaca gambar (X1) dan prestasi gambar manual (X2) secara bersama-

sama terhadap variabel terikat prestasi mata pelajaran CAD (Y) pada 

siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta, yaitu 

dengan koefisien kolerasi sebesar 81,3 % koefisien tersebut termasuk 

dalam kategori sangat kuat. 

B. Implikasi  

1. Hasil data penelitian yang diperoleh menunjukkan terjadi hubungan positif 

yang signifikan antara prestasi membaca gambar dengan prestasi mata 

pelajaran CAD, sehingga dengan hasil tersebut perlu dilakukan 
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pembelajaran yang dapat lebih meningkatkan prestasi membaca gambar 

baik dari proses, metode ataupun dari fasilitas penunjang sehingga 

prestasi mata pelajaran CAD pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK 

Negeri 3 Yogyakarta juga akan meningkat. 

2. Dengan adanya hubungan positif yang ditunjukkan oleh data hasil 

penelitian, maka dapat dijadikan sebagai acuan bahwa upaya 

meningkatkan prestasi gambar manual juga akan meningkatkan prestasi 

mata pelajaran CAD pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 

3 Yogyakarta. 

C. Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian ini telah dilakukan dengan teliti dan sesuai dengan prosedur, 

akan tetapi bukan berarti hasil penelitian ini tanpa kekurangan dikarenakan 

ada keterbatasan yang ditentukan karena faktor kondisi yang ada pada 

peneliti, batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi untuk mengungkap prestasi mata pelajaran CAD 

apabila dihubungkan dengan prestasi membaca gambar dan prestasi 

gambar manual saja, padahal banyak faktor lain yang memiliki hubungan 

terhadap prestasi mata pelajaran CAD yang dimiliki siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

2. Penelitian dilakukan dengan nilai olahan dari guru sehingga belum tentu 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

3. Penelitian hanya dilakukan pada satu instansi sekolah saja sehingga 

membuka kemungkinan untuk terjadi perubahan data hasil penelitian 

apabila penelitian ini dilakukan pada instansi sekolah yang lain. 
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D. Saran 

1. Dengan melihat hasil data penelitian, maka kebijaksanaan dari pihak 

sekolah agar lebih memperhatikan proses pembelajaran dan perangkat 

pendukung pada mata pelajaran membaca gambar dan gambar manual 

sehingga prestasi kedua mata pelajaran tersebut menjadi semakin baik 

dan prestasi ata pelajaran CAD juga akan semakin baik juga. 

2. Untuk para siswa agar lebih giat untuk lebih giat belajar dan 

memperhatikan mata pelajaran membaca gambar dan gambar manual 

karena secara tidak langsung prestasi mata pelajaran tersebut akan 

mempengaruhi juga prestasi mereka terhadap prestasi mata pelajaran 

CAD. 

3. Untuk pihak sekolah, dikarenakan fasilitas dan peralatan sangat penting 

dalam mendukung pembelajaran membaca gambar, gambar manual dan 

CAD maka dengan meningkatkan fasilitas dan peralatan akan menjadi 

kebijakan yang sangat baik dalam meningkatkan prestasi siswa dalam 

tiga mata pelajaran membaca gambar, gambar manual dan CAD. 
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Analisisi Deskriptif 

 

Statistics 

  Membaca 

Gambar Gambar Manual CAD 

N Valid 91 91 91 

Missing 0 0 0 

Mean 77.65 77.92 74.03 

Median 78.00 79.00 77.00 

Mode 78 79 73
a
 

Std. Deviation 5.532 6.183 9.004 

Variance 30.608 38.227 81.077 

Range 25 34 40 

Minimum 63 55 48 

Maximum 88 89 88 

Sum 7066 7091 6737 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Petunjuk pengerjaan : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan ! 
2. Baca petunjuk setiap bagian soal (A, B dan C) dengan baik! 
3. Kerjakan dengan baik! 
4. Waktu 30 menit 
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A. Menjodohkan 

Pilih pandangan yang benar dan isikan pada tempat yang tersedia ! 

1. (.....) 

 

a.  

 
b.  

 
c.  

 
d.  
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2. (.....) 

 

a.  

 
b.  

 
c.  

 
d.  
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3. (.....) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a.  

 
b.  

  
c.  

 
d.  
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4. (.....) 

 

a.  

 
b.  

   

 
c.  

  

    
 
d.  

 

 
 

5. Tunjukan gambar yang 

merupakan potongan 

yang dapat diputar (.....) 

 

6. Tunjukan gambar yang 

merupakan potongan 

separuh (.....) 

 

 

 
a.  

 
 

b.  
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7. Tunjukan gambar yang 

merupakan potongan 

setempat (.....) 

8. Tunjukan gambar yang 

merupakan potongan 

penuh (.....) 

 

 
c.  

 
d.  

 
e.  

 
 

9. Arsiran pada benda 

dengan bahan 

alumunium dan 

paduannya (.....) 

 

10. Arsiran pada benda 

dengan bahan baja (.....) 

 

11. Arsiran pada benda 

dengan bahan besi tuang 

(.....) 

12. Arsiran pada benda 

dengan bahan paduan 

tembaga tuang (.....) 

 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

 

a 

 

b 

c d 

e f 

g

f 
h 

i j 

k L 

m n 

o p 
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B. Pilihan Ganda 

13. Penunjukan ukuran dengan sistem sejajar yang benar dituntukan  pada 

gambar... 

a.  

 

c. 

 

b. 

 

d. 

 

 

14. Penunjukan ukuran dengan sistem berimpit yang benar dituntukan  pada 

gambar... 

a.  

 

c. 

 

b. 

 

d. 

 

15. Gambar dibawah ini menunjukan bahwa jenis pengukuran yang digunakan 

adalah... 

 

a. Sistem pengukuran kombinasi 

b. Sistem pengukuran sejajar 

c. Sistem pengukuran jarak yang sama 

d. Sistem pengukuran berimpit 
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16. Penulisan toleransi yang tidak benar ditunjukan pada gambar ... 

A 

 

C 

 

B 

 

D 

 

 

C. Jawblah dengan singkat dan benar! 

Berikan nama garis dan fungsinya pada garis yang ditunjuk pada gambar berikut ini! 

 

17. ... 

18. ... 

19. ... 

 

20. ... 

Ø 12 H7, h6 

17 

18 
19 

20 
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21. Tuliskan maksud dari tanda pengerjaan pada gambar benda dibawah ini ! 

 

... 

22. Tuliskan maksud dari tanda pengerjaan pada gambar benda dibawah ini ! 

 

... 

23. Tuliskan maksud dari tanda pengerjaan pada gambar benda dibawah ini ! 

 

... 

24. Tuliskan maksud dari gambar benda dibawah ini ! 

 

... 

dibubut 
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25. Tuliskan maksud dari gambar benda dibawah ini ! 

 

... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ø 12 
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Kunci jawaban : 

A. MENJODOHKAN

1. A 

2. B 

3. A 

4. D 

5. B 

6. A 

7. D 

8. C 

9. B 

10. E 

11. A 

12. G 

B. PILIHAN GANDA 

13. B 

14. D 

15. C 

16. D
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C. ISEY  

17. Garis nyata 

18. Garis gores/ garis benda yang tidak terlihat langsung 

19. Garis untuk membuat garis bantu ukuran 

20. Garis gores bertitik untuk membuat garis sumbu 

21. Benda dibuat dengan kualitas kekasaran N8 

22. Benda dibuat dengan kualitas kekasaran N7 menggunakan 

mesin bubut 

23. Benda dibuat permukaan dengan kualitas kekasaran N5 

dengan dilapisi dengan chroom. 

24. Poros dengan diameter 8 mm dan panjang 20 mm dengan 

toleransi panjang 0,5 mm. 

25. Ukuran dasar 12 mm , lubang dengan penyimpangan H 

berkualitas toleransi 7, berpasangan dengan poros dengan 

penyimpangan h berkualitas toleransi 6. 

 



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 70 78 74

2 L 70 75 73

3 L 75 75 75

4 L 80 88 84

5 L 75 75 75

6 L 70 70 70

7 L 75 0 38

8 L 78 80 79

9 L 80 80 80

10 L 85 86 86

11 L 70 70 70

12 L 70 0 35

13 L 70 78 74

14 L 70 0 35

15 L 78 75 77

16 L 75 75 75

17 L 80 85 83

18 L 70 0 35

19 L 75 80 78

20 L 75 75 75

21 L 80 0 40

22 L 80 0 40

23 L 70 0 35

24 L 80 80 80

25 L 65 0 33

26 L 70 75 73

27 L 72 80 76

28 L 78 85 82

29 L 80 84 82

30 L 80 80 80

31 L 70 80 75

32 L 82 85 84

33 L 80 82 81
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN MEMBACA GAMBAR

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 1 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

NO L/PNIS

TP. 1214455

TP. 1214456

TP. 1214457

TP. 1214458

TP. 1214459

TP. 1214460

TP. 1214461

TP. 1214462

TP. 1214463

TP. 1214464

TP. 1214465

TP. 1214466

TP. 1214467

TP. 1214468

TP. 1214469

TP. 1214471

TP. 1214472

TP. 1214473

TP. 1214474

TP. 1214475

TP. 1214476

TP. 1214477

TP. 1214478

TP. 1214479

TP. 1214480

TP. 1214486

TP. 1214489

TP. 1214490

TP. 1214481

TP. 1214482

TP. 1214483

TP. 1214484

TP. 1214485



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 75 70 73

2 L 67 0 34

3 L 80 86 83

4 L 65 80 73

5 L 78 72 75

6 L 77 80 79

7 L 80 80 80

8 L 82 0 41

9 P 76 80 78

10 L 78 0 39

11 L 77 75 76

12 L 84 0 42

13 L 89 0 45

14 L 88 86 87

15 L 78 75 77

16 L 85 0 43

17 L 87 0 44

18 L 88 86 87

19 L 80 85 83

20 L 72 85 79

21 L 77 80 79

22 L 78 80 79

23 L 75 80 78

24 L 83 78 81

25 L 83 80 82

26 L 81 80 81

27 L 78 70 74

28 L 76 80 78

29 L 73 0 37

30 L 75 80 78

31 L 85 80 83

32 L 77 84 81

33 L 78 85 82
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN MEMBACA GAMBAR

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 2 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

NO L / PNIS

TP. 1214491

TP. 1214492

TP. 1214493

TP. 1214494

TP. 1214495

TP. 1214496

TP. 1214497

TP. 1214498

TP. 1214499

TP. 1214500

TP. 1214501

TP. 1214502

TP. 1214503

TP. 1214504

TP. 1214505

TP. 1214506

TP. 1214507

TP. 1214508

TP. 1214509

TP. 1214510

TP. 1214511

TP. 1214512

TP. 1214513

TP. 1214514

TP. 1214515

TP. 1214521

TP. 1214522

TP. 1214523

TP. 1214516

TP. 1214517

TP. 1214518

TP. 1214519

TP. 1214520



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 65 70 68

2 L 70 75 73

3 L 75 80 78

4 L 80 75 78

5 L 65 70 68

6 L 75 80 78

7 L 75 75 75

8 L 80 0 40

9 P 85 0 43

10 L 75 80 78

11 L 85 80 83

12 L 70 0 35

13 L 80 82 81

14 L 75 0 38

15 L 85 80 83

16 L 85 80 83

17 L 90 85 88

18 L 75 80 78

19 L 70 0 35

20 L 76 80 78

21 L 75 70 73

22 L 65 70 68

23 L 70 0 35

24 L 70 75 73

25 L 65 70 68

26 L 85 80 83

27 L 82 85 84

28 L 85 0 43

29 L 75 70 73

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN MEMBACA GAMBAR

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 3 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Kompetensi keahlian      : Teknik Pemesinan

NO L / PNIS

TP. 1214527

TP. 1214530

TP. 1214531

TP. 1214532

TP. 1214533

TP. 1214534

TP. 1214535

TP. 1214536

TP. 1214537

TP. 1214539

TP. 1214540

TP. 1214541

TP. 1214542

TP. 1214544

TP. 1214546

TP. 1214548

TP. 1214549

TP. 1214550

TP. 1214551

TP. 1214552

TP. 1214558

TP. 1214559

TP. 1214560

TP. 1214561

TP. 1214553

TP. 1214554

TP. 1214555

TP. 1214556

TP. 1214557



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 60 65 63

2 L 65 70 68

3 L 55 0 28

4 L 70 75 73

5 L 60 70 65

6 L 70 65 68

7 L 85 80 83

8 L 85 0 43

9 L 65 0 33

10 L 60 70 65

11 L 70 0 35

12 L 75 70 73

13 L 80 75 78

14 L 85 80 83

15 L 80 85 83

16 L 85 88 87

17 L 75 80 78

18 L 90 86 88

19 L 80 70 75

20 L 80 85 83

21 L 70 0 35

22 L 75 80 78

23 L 75 0 38

24 L 70 75 73

25 L 85 80 83

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN MEMBACA GAMBAR

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 4 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

NO L / PNIS

TP. 1214573

TP. 1214574

TP. 1214575

TP. 1214576

TP. 1214577

TP. 1214568

TP. 1214569

TP. 1214570

TP. 1214571

TP. 1214572

TP. 1214563

TP. 1214564

TP. 1214565

TP. 1214566

TP. 1214567

TP. 1214578

TP. 1214579

TP. 1214580

TP. 1214581

TP. 1214582

TP. 1214583

TP. 1214584

TP. 1214585

TP. 1214586

TP. 1214587



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 76 78 77

2 L 75 80 78

3 L 75 76 76

4 L 84 85 85

5 L 76 78 77

6 L 70 70 70

7 L 80 0 40

8 L 75 84 80

9 L 78 86 82

10 L 85 82 84

11 L 65 80 73

12 L 70 70 70

13 L 68 80 74

14 L 70 70 70

15 L 78 78 78

16 L 75 73 74

17 L 83 84 84

18 L 75 70 73

19 L 78 79 79

20 L 74 85 80

21 L 80 75 78

22 L 70 80 75

23 L 70 70 70

24 L 80 82 81

25 L 70 0 35

26 L 70 74 72

27 L 80 74 77

28 L 80 86 83

29 L 88 78 83

30 L 75 86 81

31 L 80 80 80

32 L 84 86 85

33 L 80 84 82
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TP. 1214490

TP. 1214481

TP. 1214482

TP. 1214483

TP. 1214484

TP. 1214485

TP. 1214478

TP. 1214479

TP. 1214480

TP. 1214486

TP. 1214489

TP. 1214473

TP. 1214474

TP. 1214475

TP. 1214476

TP. 1214477

TP. 1214467

TP. 1214468

TP. 1214469

TP. 1214471

TP. 1214472

TP. 1214462

TP. 1214463

TP. 1214464

TP. 1214465

TP. 1214466

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN GAMBAR MANUAL

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 1 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

NO L/PNIS

TP. 1214455

TP. 1214456

TP. 1214457

TP. 1214458

TP. 1214459

TP. 1214460

TP. 1214461



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 70 80 75

2 L 80 80 80

3 L 82 85 84

4 L 80 80 80

5 L 60 50 55

6 L 78 82 80

7 L 84 78 81

8 L 65 70 68

9 P 78 84 81

10 L 78 80 79

11 L 78 80 79

12 L 70 70 70

13 L 75 65 70

14 L 90 88 89

15 L 75 80 78

16 L 70 75 73

17 L 75 70 73

18 L 88 88 88

19 L 80 75 78

20 L 78 85 82

21 L 70 75 73

22 L 78 85 82

23 L 80 78 79

24 L 77 86 82

25 L 80 86 83

26 L 78 85 82

27 L 80 70 75

28 L 80 80 80

29 L 0 0 0

30 L 80 78 79

31 L 78 85 82

32 L 70 60 65

33 L 80 86 83

94

TP. 1214523

TP. 1214516

TP. 1214517

TP. 1214518

TP. 1214519

TP. 1214520

TP. 1214513

TP. 1214514

TP. 1214515

TP. 1214521

TP. 1214522

TP. 1214508

TP. 1214509

TP. 1214510

TP. 1214511

TP. 1214512

TP. 1214503

TP. 1214504

TP. 1214505

TP. 1214506

TP. 1214507

TP. 1214498

TP. 1214499

TP. 1214500

TP. 1214501

TP. 1214502

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN GAMBAR MANUAL

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 2 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

NO L / PNIS

TP. 1214491

TP. 1214492

TP. 1214493

TP. 1214494

TP. 1214495

TP. 1214496

TP. 1214497



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 65 75 70

2 L 68 80 74

3 L 70 80 75

4 L 80 80 80

5 L 62 75 69

6 L 80 78 79

7 L 65 75 70

8 L 80 75 78

9 P 75 80 78

10 L 70 80 75

11 L 84 85 85

12 L 65 70 68

13 L 80 84 82

14 L 65 75 70

15 L 82 85 84

16 L 85 85 85

17 L 86 90 88

18 L 80 78 79

19 L 86 65 76

20 L 80 74 77

21 L 65 78 72

22 L 65 75 70

23 L 65 75 70

24 L 60 80 70

25 L 70 70 70

26 L 70 85 78

27 L 86 85 86

28 L 75 80 78

29 L 70 80 75

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003
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TP. 1214558

TP. 1214559

TP. 1214560

TP. 1214561

TP. 1214553

TP. 1214554

TP. 1214555

TP. 1214556

TP. 1214557

TP. 1214548

TP. 1214549

TP. 1214550

TP. 1214551

TP. 1214552

TP. 1214540

TP. 1214541

TP. 1214542

TP. 1214544

TP. 1214546

TP. 1214534

TP. 1214535

TP. 1214536

TP. 1214537

TP. 1214539

TP. 1214527

TP. 1214530

TP. 1214531

TP. 1214532

TP. 1214533

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN GAMBAR MANUAL

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 3 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Kompetensi keahlian      : Teknik Pemesinan

NO L / PNIS



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

Mata pelajaran: Menggambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 4 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

P1 P2 P3 Pn N

1 TP. 1214563 L 65 70 68

2 TP. 1214564 L 65 65 65

3 TP. 1214565 L 70 75 73

4 TP. 1214566 L 68 75 72

5 TP. 1214567 L 65 68 67

6 TP. 1214568 L 65 75 70

7 TP. 1214569 L 86 85 86

8 TP. 1214570 L 88 80 84

9 TP. 1214571 L 65 75 70

10 TP. 1214572 L 65 68 67

11 TP. 1214573 L 70 70 70

12 TP. 1214574 L 65 75 70

13 TP. 1214575 L 80 75 78

14 TP. 1214576 L 78 80 79

15 TP. 1214577 L 80 78 79

16 TP. 1214578 L 86 90 88

17 TP. 1214579 L 80 78 79

18 TP. 1214580 L 86 85 86

19 TP. 1214581 L 80 75 78

20 TP. 1214582 L 80 87 84

21 TP. 1214583 L 70 70 70

22 TP. 1214584 L 70 75 73

23 TP. 1214585 L 75 80 78

24 TP. 1214586 L 72 75 74

25 TP. 1214587 L 84 85 85

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN GAMBAR MANUAL

NO NIS L / P



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 70 75 73

2 L 70 70 70

3 L 75 70 73

4 L 80 85 83

5 L 75 70 73

6 L 70 70 70

7 L 75 70 73

8 L 75 80 78

9 L 80 75 78

10 L 80 85 83

11 L 70 65 68

12 L 70 75 73

13 L 70 75 73

14 L 70 70 70

15 L 70 80 75

16 L 75 70 73

17 L 80 80 80

18 L 70 80 75

19 L 75 70 73

20 L 75 70 73

21 L 80 75 78

22 L 80 75 78

23 L 70 70 70

24 L 75 80 78

25 L 65 80 73

26 L 70 70 70

27 L 70 80 75

28 L 75 85 80

29 L 80 80 80

30 L 80 75 78

31 L 70 75 73

32 L 80 85 83

33 L 80 80 80
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN CAD

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 1 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

NO L/PNIS

TP. 1214455

TP. 1214456

TP. 1214457

TP. 1214458

TP. 1214459

TP. 1214460

TP. 1214461

TP. 1214462

TP. 1214463

TP. 1214464

TP. 1214465

TP. 1214466

TP. 1214467

TP. 1214468

TP. 1214469

TP. 1214471

TP. 1214472

TP. 1214473

TP. 1214474

TP. 1214475

TP. 1214476

TP. 1214477

TP. 1214478

TP. 1214479

TP. 1214480

TP. 1214486

TP. 1214489

TP. 1214490

TP. 1214481

TP. 1214482

TP. 1214483

TP. 1214484

TP. 1214485



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 75 67 71

2 L 67 77 72

3 L 78 86 82

4 L 65 75 70

5 L 78 70 74

6 L 77 78 78

7 L 78 79 79

8 L 82 70 76

9 P 76 78 77

10 L 78 80 79

11 L 77 70 74

12 L 84 75 80

13 L 89 75 82

14 L 88 84 86

15 L 78 85 82

16 L 85 70 78

17 L 87 70 79

18 L 88 84 86

19 L 75 87 81

20 L 67 88 78

21 L 77 78 78

22 L 78 78 78

23 L 75 76 76

24 L 83 74 79

25 L 83 77 80

26 L 81 78 80

27 L 78 67 73

28 L 76 78 77

29 L 73 70 72

30 L 75 78 77

31 L 76 82 79

32 L 77 81 79

33 L 78 82 80
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN CAD

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 2 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

NO L / PNIS

TP. 1214491

TP. 1214492

TP. 1214493

TP. 1214494

TP. 1214495

TP. 1214496

TP. 1214497

TP. 1214498

TP. 1214499

TP. 1214500

TP. 1214501

TP. 1214502

TP. 1214503

TP. 1214504

TP. 1214505

TP. 1214506

TP. 1214507

TP. 1214508

TP. 1214509

TP. 1214510

TP. 1214511

TP. 1214512

TP. 1214513

TP. 1214514

TP. 1214515

TP. 1214521

TP. 1214522

TP. 1214523

TP. 1214516

TP. 1214517

TP. 1214518

TP. 1214519

TP. 1214520



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 35 65 50

2 L 45 70 58

3 L 67 75 71

4 L 78 80 79

5 L 45 65 55

6 L 78 75 77

7 L 45 75 60

8 L 76 75 76

9 P 77 70 74

10 L 55 75 65

11 L 78 85 82

12 L 56 80 68

13 L 78 80 79

14 L 56 75 66

15 L 76 85 81

16 L 77 85 81

17 L 86 90 88

18 L 77 75 76

19 L 86 80 83

20 L 79 70 75

21 L 45 75 60

22 L 45 65 55

23 L 35 75 55

24 L 45 70 58

25 L 44 65 55

26 L 67 85 76

27 L 86 80 83

28 L 76 70 73

29 L 66 75 71

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN CAD

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik Semester              : Genap

Kelas                           : XI TP 3 Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

Kompetensi keahlian      : Teknik Pemesinan

NO L / PNIS

TP. 1214527

TP. 1214530

TP. 1214531

TP. 1214532

TP. 1214533

TP. 1214534

TP. 1214535

TP. 1214536

TP. 1214537

TP. 1214539

TP. 1214540

TP. 1214541

TP. 1214542

TP. 1214544

TP. 1214546

TP. 1214548

TP. 1214549

TP. 1214550

TP. 1214551

TP. 1214552

TP. 1214558

TP. 1214559

TP. 1214560

TP. 1214561

TP. 1214553

TP. 1214554

TP. 1214555

TP. 1214556

TP. 1214557



F/751/WKS1/13

14-Oct-10

P1 P2 P3 Pn N

1 L 35 60 48

2 L 42 65 54

3 L 50 70 60

4 L 66 70 68

5 L 54 60 57

6 L 65 70 68

7 L 78 85 82

8 L 88 70 79

9 L 54 75 65

10 L 35 60 48

11 L 12 80 46

12 L 56 75 66

13 L 78 80 79

14 L 66 85 76

15 L 76 80 78

16 L 86 85 86

17 L 77 75 76

18 L 86 90 88

19 L 78 80 79

20 L 79 80 80

21 L 66 75 71

22 L 66 75 71

23 L 75 75 75

24 L 67 70 69

25 L 78 85 82

Yogyakarta, maret 2014

Pendidik

Mouhamat Syofian

NIP. 19710613200012 1 003

100

NO L / PNIS

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN CAD

Mata Pelajaran              : Gambar Teknik

Kelas                           : XI TP 4

Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan

Semester              : Genap

Tahun Pelajaran : 2013 / 2014

TP. 1214563

TP. 1214564

TP. 1214565

TP. 1214566

TP. 1214567

TP. 1214568

TP. 1214569

TP. 1214570

TP. 1214571

TP. 1214572

TP. 1214573

TP. 1214574

TP. 1214575

TP. 1214576

TP. 1214577

TP. 1214578

TP. 1214579

TP. 1214580

TP. 1214581

TP. 1214582

TP. 1214583

TP. 1214584

TP. 1214585

TP. 1214586

TP. 1214587
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Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .752 

N of Items 11
a
 

Part 2 Value .746 

N of Items 10
b
 

 Total N of Items 21 

 Correlation Between Forms .634 

Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .776 

Unequal Length .776 

 Guttman Split-Half 

Coefficient 

.649 

a. The items are: No1, No2, No3, No4, No5, No6, No7, No8, No9, No12, No13. 

b. The items are: No14, No15, No16, No17, No18, No19, No20, No21, No22, 

No24. 
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HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS 

KR 20 

    
 

   
      

   

   
   

St2 = 
  

 

 

X2 =      –
      

 
 

 KETERANGAN: 

ri= reliabilitas 

k= jumlah item instrumen 

p= proporsi subjek yang menjawab benar pada item soal 

q= 1-p 

st
2= varians total 

n= jumlah responden 

 X2 =     –
      

  
 

X2=     –
      

  
 

X2= 5590- 5655,04 

X2= 334,96 

 St2 = 
      

  

 

 St2 = 13, 3984 
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- r i(0,64983) > dari r tabel (0,396) maka instrumen dinyatakan reriabel 

 
      Dari perhitungan diatas diketahui koefisien reliabilitas instrumen ini adalah 

0,647983, jika interpretasikan dengan klasifikasi kriteria reliabilitas maka masuk 

pada kriteria 0,60 – 0,80 yaitu dengan predikat (tinggi). 
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Validitas 

Tabel Koefisien Validitas Instrumen 

NO Variabel Koefisien r t hitung t tabel Kategori 

1 Y*Soal 1 0,437 2,33004 2,060 Valid 

2 Y*Soal 2 0,475 2,58870 2,060 Valid 
3 Y*Soal 3 0,486 2,66692 2,060 Valid 
4 Y*Soal 4 0,475 2,58870 2,060 Valid 
5 Y*Soal 5 0,428 2,27115 2,060 Valid 
6 Y*Soal 6 0,536 3,04491 2,060 Valid 
7 Y*Soal 7 0,433 2,30376 2,060 Valid 
8 Y*Soal 8 0,555 3,19972 2,060 Valid 
9 Y*Soal 9 0,584 3,45027 2,060 Valid 

10 Y*Soal 10 -0,348 -1,78022 2,060 Tidak Valid 
11 Y*Soal 11 -0,623 -3,81964 2,060 Tidak Valid 
12 Y*Soal 12 0,447 2,39648 2,060 Valid 
13 Y*Soal 13 0,47 2,55367 2,060 Valid 
14 Y*Soal 14 0,58 3,41459 2,060 Valid 
15 Y*Soal 15 0,567 3,30117 2,060 Valid 
16 Y*Soal 16 0,646 4,05863 2,060 Valid 
17 Y*Soal 17 0,443 2,36977 2,060 Valid 
18 Y*Soal 18 0,418 2,20669 2,060 Valid 
19 Y*Soal 19 0,467 2,53281 2,060 Valid 
20 Y*Soal 20 0,441 2,35648 2,060 Valid 
21 Y*Soal 21 0,406 2,13061 2,060 Valid 
22 Y*Soal 22 0,441 2,35648 2,060 Valid 
23 Y*Soal 23 -0,602 -3,61566 2,060 Tidak Valid 
24 Y*Soal 24 0,441 2,35648 2,060 Valid 
25 Y*Soal 25 -0,08 -0,38490 2,060 Tidak Valid 

 

      Dari hasil rekapitulasi diatas terdapat 4 butir soal yang tidak valid, soal 

instrumen dianggap valid apabila hasil t hitung > dari t tabel, empat soal yang 

tidak valid bisa digugurkan atau diperbaiki. 
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA DAN TARAF KESUKARAN 

A. DAYA PEMBEDA 

Rumus Daya Pembeda (DP): 

    
  

  
 
  

  
  

DP = Daya Pembeda 

Ba = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar pada butir soal tersebut 

Bb = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar pada butir soal 

tersebut 

Ja = Jumlah siswa kelompok atas 

Jb = Jumlah siswa kelompok bawah 

NO Ba Bb Ja Jb DP KATEGORI 

1 7 3 12 13 0,35 cukup 

2 7 4     0,28 cukup 

3 9 7     0,21 cukup 

4 12 10     0,23 cukup 

5 9 5     0,37 cukup 

6 8 4     0,36 cukup 

7 10 5     0,45 baik 

8 7 1     0,51 baik 

9 6 3     0,27 cukup 

10 5 10     -0,35 jelek 

11 3 9     -0,44 jelek 

12 6 3     0,27 cukup 

13 12 8     0,38 cukup 

14 9 3     0,52 baik 

15 10 5     0,45 baik 

16 10 2     0,68 baik 

17 12 8     0,38 cukup 

18 10 6     0,37 cukup 

19 12 7     0,46 baik 

20 12 10     0,23 cukup 

21 12 11     0,15 jelek 

22 12 10     0,23 cukup 

23 4 9     -0,36 jelek 

24 12 10     0,23 cukup 

25 3 4     -0,06 jelek 
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Klasifikasi daya pembeda: 

DP : 0,00-0,20 : Jelek 

DP : 0,20-0,40 : Cukup 

DP : 0,40-0,70 : Baik 

DP : 0,70-1,00 : Sangat Baik 

B. TARAF KESUKARAN 

Rumus Taraf Kesukaran (TK): 

TK = 
 

  
 

TK = Taraf Kesukaran 

B = Jumlah siswa yang menjawab benar pada soal itu 

JS = Jumlah seluruh siswa 

NO B JS TK KATEGORI 

1 10 25 0,4 Sedang 

2 11   0,44 Sedang 

3 16   0,64 Sedang 

4 22   0,88 Mudah 

5 14   0,56 Sedang 

6 12   0,48 Sedang 

7 15   0,6 Sedang 

8 8   0,32 Sedang 

9 9   0,36 Sedang 

10 15   0,6 Sedang 

11 12   0,48 sedang 

12 9   0,36 sedang 

13 20   0,8 mudah 

14 12   0,48 sedang 

15 15   0,6 sedang 

16 12   0,48 sedang 

17 20   0,8 mudah 

18 16   0,64 sedang 

19 19   0,76 mudah 

20 22   0,88 mudah 

21 23   0,92 mudah 

22 22   0,88 mudah 

23 13   0,52 sedang 

24 22   0,88 mudah 

25 7   0,28 sukar 
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Klasifikasi Taraf Kesukaran: 

TK : 1,00-3,00 : Sukar 

TK : 0,30-0,70 : Sedang 

TK : 0,70-1,00 : Mudah 
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Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Membaca 

Gambar Gambar Manual CAD 

N 91 91 91 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 77.65 77.92 74.03 

Std. Deviation 5.532 6.183 9.004 

Most Extreme Differences Absolute .119 .120 .169 

Positive .068 .065 .105 

Negative -.119 -.120 -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.133 1.148 1.609 

Asymp. Sig. (2-tailed) .154 .143 .11 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Linieritas 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

CAD  * Membaca Gambar 91 100.0% 0 .0% 91 100.0% 

CAD  * Gambar Manual 91 100.0% 0 .0% 91 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

CAD * Membaca Gambar .896 .803 .931 .867 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

CAD * 

Membaca 

Gambar 

Between Groups (Combined) 6323.462 18 351.303 25.984 .000 

Linearity 5857.790 1 5857.790 433.269 .000 

Deviation from 

Linearity 

465.672 17 27.392 2.026 .020 

Within Groups 973.439 72 13.520   

Total 7296.901 90    
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ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

CAD * Gambar 

Manual 

Between 

Groups 

(Combined) 6060.059 22 275.457 15.144 .000 

Linearity 4473.743 1 4473.743 245.961 .000 

Deviation from 

Linearity 

1586.316 21 75.539 4.153 .000 

Within Groups 1236.842 68 18.189   

Total 7296.901 90    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

CAD * Gambar Manual .783 .613 .911 .830 
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Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Membaca Gambar .342 2.925 

Gambar Manual .342 2.925 

a. Dependent Variable: CAD 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .901
a
 .812 .808 3.948 1.492 

a. Predictors: (Constant), Gambar Manual, Membaca Gambar 

b. Dependent Variable: CAD 
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Uji Hipotesis 1 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .896
a
 .803 .801 4.021 

a. Predictors: (Constant), Membaca Gambar 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5857.790 1 5857.790 362.268 .000
a
 

Residual 1439.111 89 16.170   

Total 7296.901 90    

a. Predictors: (Constant), Membaca Gambar 

b. Dependent Variable: CAD 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -39.196 5.964  -6.572 .000 

Membaca Gambar 1.458 .077 .896 19.033 .000 

a. Dependent Variable: CAD 

 
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG REGRESI DAN 

KOLERASI 

SEDERHANA X₁ DENGAN Y 

NO X₁ Y X₁Y X₁² Y² 

1 74 73 5402 5476 5329 

2 73 70 5110 5329 4900 

3 75 73 5475 5625 5329 

4 84 83 6972 7056 6889 

5 75 73 5475 5625 5329 

6 70 70 4900 4900 4900 

7 79 78 6162 6241 6084 

8 80 78 6240 6400 6084 

9 86 83 7138 7396 6889 

10 70 68 4760 4900 4624 

11 74 73 5402 5476 5329 
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12 77 75 5775 5929 5625 

13 75 73 5475 5625 5329 

14 83 80 6640 6889 6400 

15 78 73 5694 6084 5329 

16 75 73 5475 5625 5329 

17 80 78 6240 6400 6084 

18 73 70 5110 5329 4900 

19 76 75 5700 5776 5625 

20 82 80 6560 6724 6400 

21 82 80 6560 6724 6400 

22 80 78 6240 6400 6084 

23 75 73 5475 5625 5329 

24 84 83 6972 7056 6889 

25 81 80 6480 6561 6400 

26 73 71 5183 5329 5041 

27 83 82 6806 6889 6724 

28 73 70 5110 5329 4900 

29 75 74 5550 5625 5476 

30 79 78 6162 6241 6084 

31 80 79 6320 6400 6241 

32 78 77 6006 6084 5929 

33 76 74 5624 5776 5476 

34 87 86 7482 7569 7396 

35 77 82 6314 5929 6724 

36 87 86 7482 7569 7396 

37 83 81 6723 6889 6561 

38 79 78 6162 6241 6084 

39 79 78 6162 6241 6084 

40 79 78 6162 6241 6084 

41 78 76 5928 6084 5776 

42 81 79 6399 6561 6241 

43 82 80 6560 6724 6400 

44 81 80 6480 6561 6400 

45 74 73 5402 5476 5329 

46 78 77 6006 6084 5929 

47 78 77 6006 6084 5929 

48 83 79 6557 6889 6241 

49 81 79 6399 6561 6241 

50 82 80 6560 6724 6400 

51 68 50 3400 4624 2500 

52 73 58 4234 5329 3364 

53 78 71 5538 6084 5041 

54 78 79 6162 6084 6241 

55 68 55 3740 4624 3025 

56 78 77 6006 6084 5929 

57 75 60 4500 5625 3600 

58 78 65 5070 6084 4225 
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59 83 82 6806 6889 6724 

60 81 79 6399 6561 6241 

61 83 81 6723 6889 6561 

62 83 81 6723 6889 6561 

63 88 88 7744 7744 7744 

64 78 76 5928 6084 5776 

65 78 75 5850 6084 5625 

66 73 60 4380 5329 3600 

67 68 55 3740 4624 3025 

68 73 58 4234 5329 3364 

69 68 55 3740 4624 3025 

70 83 76 6308 6889 5776 

71 84 83 6972 7056 6889 

72 73 71 5183 5329 5041 

73 63 48 3024 3969 2304 

74 68 54 3672 4624 2916 

75 73 68 4964 5329 4624 

76 65 57 3705 4225 3249 

77 68 68 4624 4624 4624 

78 83 82 6806 6889 6724 

79 65 48 3120 4225 2304 

80 73 66 4818 5329 4356 

81 78 79 6162 6084 6241 

82 83 76 6308 6889 5776 

83 83 78 6474 6889 6084 

84 87 86 7482 7569 7396 

85 78 76 5928 6084 5776 

86 88 88 7744 7744 7744 

87 75 79 5925 5625 6241 

88 83 80 6640 6889 6400 

89 78 71 5538 6084 5041 

90 73 69 5037 5329 4761 

91 83 82 6806 6889 6724 

  ∑X₁ ∑Y ∑X₁Y ∑X₁² ∑Y² 

Jumlah 7066 6737 527134 551418 506057 
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Uji Hipotesis 2 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .783
a
 .613 .609 5.632 

a. Predictors: (Constant), Gambar Manual 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4473.743 1 4473.743 141.035 .000
a
 

Residual 2823.158 89 31.721   

Total 7296.901 90    

a. Predictors: (Constant), Gambar Manual 

b. Dependent Variable: CAD 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.824 7.505  -1.975 .051 

Gambar Manual 1.140 .096 .783 11.876 .000 

a. Dependent Variable: CAD 

 
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG REGRESI DAN KOLERASI 

SEDERHANA X₂ DENGAN Y 

NO X₂ Y X₂Y X₂² Y² 

1 77 73 5621 5929 5329 

2 78 70 5460 6084 4900 

3 76 73 5548 5776 5329 

4 85 83 7055 7225 6889 

5 77 73 5621 5929 5329 

6 70 70 4900 4900 4900 

7 80 78 6240 6400 6084 

8 82 78 6396 6724 6084 
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9 84 83 6972 7056 6889 

10 73 68 4964 5329 4624 

11 74 73 5402 5476 5329 

12 78 75 5850 6084 5625 

13 74 73 5402 5476 5329 

14 84 80 6720 7056 6400 

15 79 73 5767 6241 5329 

16 80 73 5840 6400 5329 

17 81 78 6318 6561 6084 

18 72 70 5040 5184 4900 

19 77 75 5775 5929 5625 

20 83 80 6640 6889 6400 

21 83 80 6640 6889 6400 

22 81 78 6318 6561 6084 

23 80 73 5840 6400 5329 

24 85 83 7055 7225 6889 

25 82 80 6560 6724 6400 

26 75 71 5325 5625 5041 

27 84 82 6888 7056 6724 

28 80 70 5600 6400 4900 

29 55 74 4070 3025 5476 

30 80 78 6240 6400 6084 

31 81 79 6399 6561 6241 

32 81 77 6237 6561 5929 

33 79 74 5846 6241 5476 

34 89 86 7654 7921 7396 

35 78 82 6396 6084 6724 

36 88 86 7568 7744 7396 

37 78 81 6318 6084 6561 

38 82 78 6396 6724 6084 

39 73 78 5694 5329 6084 

40 82 78 6396 6724 6084 

41 79 76 6004 6241 5776 

42 82 79 6478 6724 6241 

43 83 80 6640 6889 6400 

44 82 80 6560 6724 6400 

45 75 73 5475 5625 5329 

46 80 77 6160 6400 5929 

47 79 77 6083 6241 5929 

48 82 79 6478 6724 6241 

49 65 79 5135 4225 6241 

50 83 80 6640 6889 6400 

51 70 50 3500 4900 2500 

52 74 58 4292 5476 3364 

53 75 71 5325 5625 5041 

54 80 79 6320 6400 6241 
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55 69 55 3795 4761 3025 

56 79 77 6083 6241 5929 

57 70 60 4200 4900 3600 

58 75 65 4875 5625 4225 

59 85 82 6970 7225 6724 

60 82 79 6478 6724 6241 

61 84 81 6804 7056 6561 

62 85 81 6885 7225 6561 

63 88 88 7744 7744 7744 

64 79 76 6004 6241 5776 

65 77 75 5775 5929 5625 

66 72 60 4320 5184 3600 

67 70 55 3850 4900 3025 

68 70 58 4060 4900 3364 

69 70 55 3850 4900 3025 

70 78 76 5928 6084 5776 

71 86 83 7138 7396 6889 

72 75 71 5325 5625 5041 

73 68 48 3264 4624 2304 

74 65 54 3510 4225 2916 

75 72 68 4896 5184 4624 

76 67 57 3819 4489 3249 

77 70 68 4760 4900 4624 

78 86 82 7052 7396 6724 

79 67 48 3216 4489 2304 

80 70 66 4620 4900 4356 

81 78 79 6162 6084 6241 

82 79 76 6004 6241 5776 

83 79 78 6162 6241 6084 

84 88 86 7568 7744 7396 

85 79 76 6004 6241 5776 

86 86 88 7568 7396 7744 

87 78 79 6162 6084 6241 

88 84 80 6720 7056 6400 

89 73 71 5183 5329 5041 

90 74 69 5106 5476 4761 

91 85 82 6970 7225 6724 

  ∑X₁ ∑Y ∑X₁Y ∑X₁² ∑Y² 

Jumlah 7091 6737 528891 555993 506057 
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Uji Hipotesis 3 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .901
a
 .812 .808 3.948 

a. Predictors: (Constant), Membaca Gambar, Gambar Manual 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5925.044 2 2962.522 190.036 .000
a
 

Residual 1371.857 88 15.589   

Total 7296.901 90    

a. Predictors: (Constant), Membaca Gambar, Gambar Manual 

b. Dependent Variable: CAD 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -40.996 5.920  -6.925 .000 

Gambar Manual .239 .115 .164 2.077 .041 

Membaca Gambar 1.241 .129 .763 9.649 .000 

a. Dependent Variable: CAD 
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TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG 

PERSAMAAN REGRESI DAN KOLERASI GANDA DENGAN DUA PREDIKTOR 

NO X₁ X₂ Y X₁Y X₂Y X₁X₂ X₁² X₂² 

1 74 77 73 5402 5621 5698 5476 5929 

2 73 78 70 5110 5460 5694 5329 6084 

3 75 76 73 5475 5548 5700 5625 5776 

4 84 85 83 6972 7055 7140 7056 7225 

5 75 77 73 5475 5621 5775 5625 5929 

6 70 70 70 4900 4900 4900 4900 4900 

7 79 80 78 6162 6240 6320 6241 6400 

8 80 82 78 6240 6396 6560 6400 6724 

9 86 84 83 7138 6972 7224 7396 7056 

10 70 73 68 4760 4964 5110 4900 5329 

11 74 74 73 5402 5402 5476 5476 5476 

12 77 78 75 5775 5850 6006 5929 6084 

13 75 74 73 5475 5402 5550 5625 5476 

14 83 84 80 6640 6720 6972 6889 7056 

15 78 79 73 5694 5767 6162 6084 6241 

16 75 80 73 5475 5840 6000 5625 6400 

17 80 81 78 6240 6318 6480 6400 6561 

18 73 72 70 5110 5040 5256 5329 5184 

19 76 77 75 5700 5775 5852 5776 5929 

20 82 83 80 6560 6640 6806 6724 6889 

21 82 83 80 6560 6640 6806 6724 6889 

22 80 81 78 6240 6318 6480 6400 6561 

23 75 80 73 5475 5840 6000 5625 6400 

24 84 85 83 6972 7055 7140 7056 7225 

25 81 82 80 6480 6560 6642 6561 6724 

26 73 75 71 5183 5325 5475 5329 5625 

27 83 84 82 6806 6888 6972 6889 7056 

28 73 80 70 5110 5600 5840 5329 6400 

29 75 55 74 5550 4070 4125 5625 3025 

30 79 80 78 6162 6240 6320 6241 6400 

31 80 81 79 6320 6399 6480 6400 6561 

32 78 81 77 6006 6237 6318 6084 6561 

33 76 79 74 5624 5846 6004 5776 6241 

34 87 89 86 7482 7654 7743 7569 7921 

35 77 78 82 6314 6396 6006 5929 6084 

36 87 88 86 7482 7568 7656 7569 7744 

37 83 78 81 6723 6318 6474 6889 6084 

38 79 82 78 6162 6396 6478 6241 6724 

39 79 73 78 6162 5694 5767 6241 5329 

40 79 82 78 6162 6396 6478 6241 6724 

41 78 79 76 5928 6004 6162 6084 6241 

42 81 82 79 6399 6478 6642 6561 6724 

43 82 83 80 6560 6640 6806 6724 6889 

44 81 82 80 6480 6560 6642 6561 6724 

45 74 75 73 5402 5475 5550 5476 5625 
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46 78 80 77 6006 6160 6240 6084 6400 

47 78 79 77 6006 6083 6162 6084 6241 

48 83 82 79 6557 6478 6806 6889 6724 

49 81 65 79 6399 5135 5265 6561 4225 

50 82 83 80 6560 6640 6806 6724 6889 

51 68 70 50 3400 3500 4760 4624 4900 

52 73 74 58 4234 4292 5402 5329 5476 

53 78 75 71 5538 5325 5850 6084 5625 

54 78 80 79 6162 6320 6240 6084 6400 

55 68 69 55 3740 3795 4692 4624 4761 

56 78 79 77 6006 6083 6162 6084 6241 

57 75 70 60 4500 4200 5250 5625 4900 

58 78 75 65 5070 4875 5850 6084 5625 

59 83 85 82 6806 6970 7055 6889 7225 

60 81 82 79 6399 6478 6642 6561 6724 

61 83 84 81 6723 6804 6972 6889 7056 

62 83 85 81 6723 6885 7055 6889 7225 

63 88 88 88 7744 7744 7744 7744 7744 

64 78 79 76 5928 6004 6162 6084 6241 

65 78 77 75 5850 5775 6006 6084 5929 

66 73 72 60 4380 4320 5256 5329 5184 

67 68 70 55 3740 3850 4760 4624 4900 

68 73 70 58 4234 4060 5110 5329 4900 

69 68 70 55 3740 3850 4760 4624 4900 

70 83 78 76 6308 5928 6474 6889 6084 

71 84 86 83 6972 7138 7224 7056 7396 

72 73 75 71 5183 5325 5475 5329 5625 

73 63 68 48 3024 3264 4284 3969 4624 

74 68 65 54 3672 3510 4420 4624 4225 

75 73 72 68 4964 4896 5256 5329 5184 

76 65 67 57 3705 3819 4355 4225 4489 

77 68 70 68 4624 4760 4760 4624 4900 

78 83 86 82 6806 7052 7138 6889 7396 

79 65 67 48 3120 3216 4355 4225 4489 

80 73 70 66 4818 4620 5110 5329 4900 

81 78 78 79 6162 6162 6084 6084 6084 

82 83 79 76 6308 6004 6557 6889 6241 

83 83 79 78 6474 6162 6557 6889 6241 

84 87 88 86 7482 7568 7656 7569 7744 

85 78 79 76 5928 6004 6162 6084 6241 

86 88 86 88 7744 7568 7568 7744 7396 

87 75 78 79 5925 6162 5850 5625 6084 

88 83 84 80 6640 6720 6972 6889 7056 

89 78 73 71 5538 5183 5694 6084 5329 

90 73 74 69 5037 5106 5402 5329 5476 

91 83 85 82 6806 6970 7055 6889 7225 

  ∑X₁ ∑X₂ ∑Y ∑X₁Y ∑X₂Y ∑X₁X₂ ∑X₁² ∑X₂² 

Jumlah 7066 7091 6737 527134 528891 553102 551418 555993 
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